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Devi Rahmatul Azizah (2021). “Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Selama 
Pandemi Covid-19: Studi Kasus di  TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare 
Kediri”, Dosen Pembimbing : Yahya Aziz, M.Pd.I dan Dra. Ilun Muallifah, M.Pd 
Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran, Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi 
Covid-19. 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena pelaksanaan dalam pembelajaran 
selama masa pandemi Covid-19 dilaksanakan secara jarak jauh dan tanpa adanya 
proses tatap muka demi memutus mata rantai penularan virus Covid-19. 
Pelaksanaan pembelajaran di rumah dengan metode jarak jauh dilaksanakan demi 
memberikan pengetahuan belajar yang bermanafaat bagi siswa serta mampu 
menyumbang pengalaman belajar yang menarik dan mudah dilaksanakan oleh 
peserta didik. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk (1) mengetahui alasan TK Al-Hidayah 
Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi. (2) mengetahui pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama pandemi di 
TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri (3) memahami faktor yang 
menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK Al-Hidayah Bakti 
1 Tulungrejo Pare Kediri selama pandemi. 
Reset ini menggunakan metode kualitatif jenis penelitian studi kasus dengan 
metode pengumpulan sumber melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Setelah proses pengumpulan data selanjutnya adalah proses menelaah data dengan 
menerapkan tahap reduksi sumber, penyajian data, dan erivikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan demi menjaga kesehatan bersama TK Al-
Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri mematuhi segala surat edaran dari 
pemerintah untuk tetap mengajar dan belajar di rumah. Dengan tetap menjaga 
kesehatan dan menerapkan protokol kesehatan meskipun hanya di rumah. Maka 
dari itu, TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri menerapkan pembelajaran 
jarak jauh selama pandemi. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh diawali dengan 
melakukan rapat virtual dengan dewan guru selanjutnya diteruskan dengan 
memberikan pengarahan kepada orangtua wali murid. Selain itu, kepala sekolah 
dan guru TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri juga mempersiapkan 
rancangan pembelajaran seperti menyusun RPPM dan RPPH sesuai dengan 
Program Tahunan (Prota), Kurikulum, dan Tema yang sudah ada, video 
pembelajaran, grup whatsapp, media pembelajaran, metode pembelajaran, serta 
lembar penilaian. Seluruhnya dirancang dengan model yang sederhana agar dapat 
diterapkan dengan baik. Adapun faktor penghambat yaitu faktor eksternal dari 
orang tua/wali murid yang masih sangat membutuhan pemahaman terkait 
pendampingan dalam belajar siswa. Terbatasnya alat komunikasi yang dimiliki 
orang tua, dan kurangnya pengetahuan teknologi yang dimiliki oleh orang tua. 
Faktor internal dialami oleh guru dalam pembelajaran yang dituntut lebih 
meningkatkan kemampuan pengetahuan dari segi teknologi dan kreativitas dalam 
memberikan pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini dunia pendidikan tengah mendapatkan tantangan dalam 
proses pembelajaran yang biasanya berpusat di sebuah gedung bernama 
sekolah, dengan adanya kebijakan pemerintah mengenai social distancing 
akibat wabah Covid-19 yang sedang melanda, menyebabkan segala bentuk 
aktivitas tak terkecuali sekolah dilaksanakan di rumah saja dengan berbasis 
pembelajaran jarak jauh berbasis koneksi internet atau Saluran Televisi 
Republik Indonesia (TVRI). Sebuah peristiwa yang langka di tengah wabah 
Covid-19, segala proses pembelajaran siswa setidaknya akan didampingi 
langsung dan sepenuhnya oleh orang tua yang sebagian besar sedang 
melaksanakan work from home. Suatu momentum baru dimana orang tua 
kembali menjalankan kewajiban dasar sebagai pendidik anak-anaknya. 
Sebagian orang tua banyak yang disibukkan dengan pekerjaan sehingga 
memilih untuk memberikan wewenang penuh kepada sekolah untuk 
mendidik anak-anaknya. Akibat pandemic Covid-19 memberi kesempatan 
orang tua untuk membangun kembali kedekatan dengan anak juga langsung 
telibat dalam perkembangan pembelajaran anak dirumah. 
Pandemi Covid-19 telah merubah tatanan dunia dan memberikan 
dampak juga perubahan yang luar biasa dari segala bidang, baik kesehatan, 
ekonomi, sosial-budaya, juga pendidikan.2 Pemerintah juga telah 
menerbitkan surat edaran guna mencegah penularan Covid-19 yang tertuang 
dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
Coronavirus Disease (Covid-19). Salah satu pokok penting terkait proses 
belajar dari rumah yaitu belajar dari rumah melalui pembelajaran 
                                                          
2 Pramana Cipta, “No TitlePembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa Pandemi 
Covid-19,” Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini 2 (2020), 
https://doi.org/10.35473/ijec.v2i2.557. 
 


































daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh 
capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Aktivitas dan 
tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi antar siswa, sesuai 
minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan 
kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah.3 
Secara sosial dampak Covid-19 sangat terlihat perubahannya di 
Indonesi, mulai dari diliburkan seluruh lembaga pendidikan, pelarangan 
berkumpul di tempat umum hingga himbauan untuk beribadah di rumah. 
Tentu ini di luar kebiasaan masyarakat Indonesia yang banyak berinteraksi 
di luar rumah, terutama banyaknya kontak fisik yang dilakukan masyarakat 
Indonesia baik sekolah, bekerja dan juga kegiatan lain yang berbasis 
masyarakat terbiasa dengan berkumpul di suatu tempat. Covid-19 berhasil 
mengubah perilaku masyarakat Indonesia selain himbauan pemerintah, 
beberapa diantara pola perilaku masyarakat yang akan berubah saat dan 
pasca wabah Covid-19 selesai yaitu pola hidup sehat, banyaknya himbauan 
baik dari pemerintah ataupun organisasi masyarakat untuk tetap 
menerapkan pola hidup sehat seperti memakai masker, sering mencuci 
tangan, menjaga jarak, dan memperbanyak minum vitamin. Pada pola 
pendidikan sejak adanya himbauan dari kementrian pendidikan dan 
kebudayaan agar sekolah dan perguruan tinggi menetapkan pembelajaran 
dirumah selama dua pecan, banyak sekolah yang belum siap sehingga 
banyak sekolah menggunakan aplikasi media sosial dan juga aplikasi gratis 
lainnya.4 
Awal terselenggaranya pembelajaran jarak jauh dianggap 
masyarakat sebagai pendidikan alternatif yang kalah gengsinya dari 
pendidikan konvensional yang mengharuskan hadir dalam pembelajaran. 
                                                          
3 “Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan » Republik Indonesia,” accessed January 2, 2021, 
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-
pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19. 
4 Karimi and Ahmad Faizin, Membaca Korona: Esai-Esai Tentang Manusia, Wabah, Dan Dunia 
(Caremedia Communication, 2020). 
 


































Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang 
pesat pembelajaran jarak jauh dilaksanakan secara online melalui koneksi 
internet. Pembelajaran jarak jauh secara online mendapat apresiasi yang 
tinggi dari masyarakat, bahkan ada yang menganggap lebih bergengsi 
dibandingkan pendidikan konvensional yang cenderung kurang 
memanfaatkan teknologi.5 
Pembelajaran jarak jauh yang wajibkan oleh kementrian pendidikan 
dan kebudayaan merupakan suatu bentuk ikhtiar untuk memutus mata rantai 
virus Covid-19 yang sudah mewabah di seluruh dunia. Dalam hadist 
dinyatakan: 
قَاَل َرُسولى اللّه َصلَّى اللّه َعلَىِه َوَسلَّم الطَّاُعوُن آيَةُ الِرْجِز اْبتَلَى اللّه َعزَّ َوَجلَّ بِِه نَاًسا ِمْن 
وا ِمْنهُ ِعبَا  ِدِه فَإِذَا َسِمْعتُْم بِِه فاَلَ تَدْ ُخلُوا َعلَْيِه َوإِذَا َوقََع بِأَْرٍض َوأَْنتُْم بَِها فاَلَ تَِفرُّ  
Artinya : “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Tha’un (wabah penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala untuk menguji hamba-hambaNya dari kalangan 
manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit itu berjangkit disuatu 
negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan apabila wabah itu 
berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari dari 
padanya.” (HR Bukhari dan Muslim)6 
Dalam hadist ini disimpulkan bahwa untuk memutuskan mata rantai 
suatu wabah penyakit yang menular sebaiknya kita tetap berada pada daerah 
kita, kita hendaknya menahan diri untuk pergi ke suatu daerah yang tidak 
kita tahu akan adanya wabah di daerah tersebut. Pemerintah juga memberi 
anjuran kepada masyarakat untuk tidak bepergian dan membatasi dari 
kerumunan. Adanya anjuran dan pembatasan pertemuan dengan jumlah 
yang banyak berimbas juga pada dunia pendidikan. Sehingga kegiatan 
belajar-mengajar di lembaga pendidikan yang seharusnya tatap muka di 
                                                          
5 Munir, “Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,” Alfabeta, 2009, 
http://library.fip.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5247. 
6 Hakim and Husnul, “EPIDEMI DALAM ALQURAN (SUATU KAJIAN TAFSIR MAUDHU’I DENGAN 
CORAK ILMI),” Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam 17, no. 1 (2018): 
113–28, https://doi.org/10.15408/kordinat.v17i1.8097. 
 


































kelas, menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) dalam jaringan (daring) 
dengan system online. 
Sejak awal tahun 2020 perubahan drastis dibidang pendidikan mulai 
mengalami revolusi. Pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran 
tatap muka harus beralih dengan pembelajaran dalam jaringan (daring) 
disemua level pendidikan. Guna mencegah penularan corona virus (Covid-
19) kebijakan pendidikan banyak dikeluarkan surat edaran yang diterbitkan 
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada 
satuan pendidikan dan Nomor 36926/MPK.A/HK/2020 tentang 
pembelajaran daring, para pendidik diharapkan menghadirkan proses 
pembelajaran menyenangkan bagi siswa.7 
Semua lembaga pendidikan melaksanakan pembelajaran jarak jauh 
di masa pandemi, salah satunya yaitu lembaga PAUD. Seluruh lembaga 
PAUD di Indonesia melaksanakan atau menerapkan pembelajaran jarak 
jauh sesuai surat edaran dari pemerintah yang telah dikeluarkan. Salah satu 
lembaga PAUD yang menerapkan pembelajaran jarak jauh adalah TK Al-
Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri merupakan lembaga pendidikan anak usia dini 
berbasis keislaman. Secara geografis lembaga ini terletak di desa 
Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri yang mana desa Tulungrejo 
terkenal dengan julukan Kampung Inggris. Lembaga ini berdekatan dengan 
desa Tegalsari, sehingga mayoritas siswa siswi yang mengenyam 
pendidikan disana berasal dari desa Tulungrejo dan Tegalsari.  
Gambaran kasus yang terjadi di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
Pare Kediri selama menerapkan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 
antara lain : (1) Guru sebagai fasilitator pembelajaran yang belum bisa 
maksimal dalam memberikan materi dan penugasan pada anak. (2) 
Terbatasnya alat komunikasi yang dimiliki orang tua siswa. (3) Kurangnya 
pemahaman teknologi baik dari guru dan orang tua (4) Pengelolahan 
                                                          
7 Handhika et al., PEMBELAJARAN SAINS DI ERA AKSELERASI DIGITAL (Cv. Ae Media Grafika, 
2020). 
 


































pembelajaran yang kurang variatif sehingga siswa banyak mengeluh bosan. 
Atas dasar pemaparan kasus yang ada maka peneliti bermaksud ingin 
menggali lebih dalam tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. 
B. Rumusan Masalah 
1. Mengapa TK AL-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi 
Covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri? 
3. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
selama masa pandemi Covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
Pare Kediri? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui alasan TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama pandemi 
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK Al-Hidayah 
Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. 
3. Mengetahui faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
jarak jauh di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri selama 
pandemic. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi 
pendidikan anak usia dini di Indonesia khususnya mengenai pembelajaran 
jarak jauh dalam jaringan (Daring). Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 
referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai pembelajaran PAUD. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis dan teoritis 
bagi peneliti, lembaga, dan masyarakat umum. 
1. Manfaat Praktis 
 


































a. Diharapkan bagi penulis hasil penelitian ini mampu mengetahui 
proses pembelajaran yang diterapkan selama pembelajaran jarak 
jauh selama pandemi. 
b. Memberi masukan agar lembaga pendidikan lebih dapat berinovasi 
dengan dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi. 
c. Diharapakan menjadi sumber akurat untuk memberikan informasi 
bagi guru RA/TK selama menerapkan pembelajaran jarak jauh 
dalam jaringan pada masa pandemi. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi guru RA/TK dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh dalam jaringan. 
b. Diharapkan dapat memberi kontribusi yang berguna dalam 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dalam jaringan. 
c. Dapat dijadikan bahan referensi guna menjadi penelitian lebih lanjut 









































A. Pembelajaran Jarak Jauh 
1. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 119 Tahun 2014 menyebutkan bahwa pembelajaran 
jarak jauh adalah pembelajaran yang peserta didiknya terpisah dari 
pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar 
melalui penerapan prinsip-prinsip tegnologi pendidikan/pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh untuk 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dengan 
tetap mengacu pada kurikulum yang tertuang pada kurikulum darurat. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran dengan 
prosedur dan pengorganisasian untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
dirancang. 
Pembelajaran Jarak Jauh adalah pembelajaran dengan menggunakan 
suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antar pengajar dan 
pembelajar. Dalam pembelajaran jarak jauh antar pengajar dan 
pembelajar tidak bertatap muka secara langsung dengan artian pengajar 
dan pembelajar berada di tempat yang berbeda dan dipisahkan dengan 
jarak yang sangat jauh.8 Dalam proses pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh harus ditentukan terlebih dahulu kompetensi yang akan dicapai 
yang merupakan tujuan dari pembelajaran. Dalam menentukan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa pada pembelajaran jarak 
jauh harus didasarkan pada kemauan guru dan kepala sekolah dengan 
memperhatikan berbagai kebutuhan. Maka sebelum menentukan arah 
pembelajaran yang dituju, haruslah guru mengambil kebijakan tentang 
rencana pembelajaran sebagai informasi dalam menentukan kompetensi 
                                                          
8 “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN JARAK JAUH TERHADAP PEMBELAJARAN SISWA DI SDIT 
CENDEKIA PURWAKARTA,” Journal UNJ, accessed January 16, 2021, 
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpd/article/view/15347/8748. 
 



































yang akan dihasilakan dari proses pembelajaran. Pencarian 
informasi dapat dilaksanakan melalui berbagai proses pengukuran dan 
penilaian baik pada faktor eksteral dan faktor internal kebutuhan dan 
harapan stakeholder sekolah.9 
a. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
Menurut Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman 
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran 
corona virus disease (Covid-19). Pelaksanaan yang dilakukan oleh 
satuan pendidikan yaitu: 
1) Menerapkan model pengelolaan satuan pendidikan diantaranya: 
a) Bekerja dan mengajar dari rumah bagi guru dan tenaga 
kependidikan. 
b) Menentukan jadwal piket apabila diperlukan. 
2) Memastikan sebuah pembelajaran yang dapat terjangkau bagi 
semua peserta didik termasuk penyandang disabilitas. 
3) Membuat rencana pembelajaran keberlanjutan. Jika masa 
darurat Covid-19 dan belajar dari rumah masih diperpanjang 
maka perlu mengkoordinir guru untuk terus berkreasi dengan 
menggunakan bahan ajar yang terdiri dari: 
a) Instruksi dan materi pembelajaran yang dilaksanakan daring 
menggunakan media dan sumber belajar daring. 
b) Instruksi dan materi pembelajaran yang dilaksanakan luring 
menggunakan televisi, radio, buku, dan modul pembelajaran 
mandiri untuk peserta didik. 
c) Melakukan adaptasi materi pembelajaran untuk peserta didik 
penyandang disabilitas. 
4) Melakukan pembinaan serta pemantauan kepada guru pendidik 
melalui laporan pembelajaran yang dikumpulkan setiap minggu. 
                                                          
9 Baharuddin, Makin, and Moh, Manajemen Pendidikan Islam (malang: UIN-Maliki Press, 2016), 
http://repository.uin-malang.ac.id/1440/. 
 



































a) Memastikan guru memberi fasilitas pembelajaran luring 
maupun daring. 
b) Memastikan rencana pembelajaran yang dirancang oleh guru 
menerapkan pembelajaran yang bermakna. 
c) Memastikan keberadaan materi yang mengedukasi untuk 
orang tua terkait pencegahan covid-19 dan menerapkan pola 
hidup sehat. 
5) Memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki 
guru dan memfasilitasi pembelajaran jarak jauh baik secara 
daring maupun luring selama Covid-19. 
a) Ketersediaan komputer/gawai/laptop untuk fasilitas 
pembelajaran daring. 
b) Akses ke media pembelajaran daring. 
c) Berkoordinasi dengan dinas pendidikan untuk pengupayaan 
adanya layanan dukungan psikososial dapat mengguankan 
berbagai saluran, diantaranya: 
a. Layanan psikososial yang disediakan oleh gugus tugas 
nasional percepatan penanganan Covid-19 melalui 
paggilan atau call center 119. 
b. Layanan psikososial oleh himpunan psikologi indonesia. 
c. Layanan psikososial oleh perhimpunan dokter spesialis 
kesehatan jiwa indonesia. 
d. Layanan psikososial dari pekerja sosial. 
6) Membuat program pengasuhan demi mendukung orang tua 
dalam mendapingi peserta didik belajar, minimal satu kali dalam 
satu minggu. 
7) Membentuk suatu tim siaga darurat untuk penanganan Covid-19 
disatuan pendidikan. 
8) Memberikan laporan secara berkala kepada dinas pendidikan 
atau pos pendidikan terkait: 
a) Kondisi kesehatan warga satuan pendidikan. 
 



































b) Metode yang digunakan selama pelaksanaan pembelajaran 
jarak jauh. (daring/luring/kombinasi) 
c) Jumlah peserta didik yang belum bisa terlayani. 
d) Kendala terkait pelaksanaan belajar dari rumah. 
e) Praktik pencapaian hasil belajar peserta didik.10 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang 
dilakukan oleh guru yaitu : 
1. Menyiapkan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) jarak 
jauh melalui referensi yang dapat dilihat pada portal Guru 
Berbagi. Dalam menyiapkan pembelajaran, guru perlu 
memastikan beberapa hal berikut: 
a. Kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai, dengan tidak 
memaksakan penuntasan kurikulum dan fokus pada 
pendidikan kecakapan hidup. 
b. Menyiapkan materi pembelajaran. Materi dapat difokuskan 
pada: 
1) Literasi dan numerasi. 
2) Pencegahan dan penanganan pandemic Covid-19. 
3) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Gerakan 
Masyarakat Sehat (Germas). 
4) Kegiatan rekreasional dan aktivitas fisik. 
5) Spiritual keagamaan. 
6) Penguatan karakter dan budaya. 
c. Menentukan metode dan interaksi yang dipakai dalam 
penyampaian pembelajaran daring,luring,dan kombinasi. 
d. Menentukan jenis media pembelajaran, seperti format teks, 
audio/video simulasi, multimedia, alat peraga, dan 
sebagainya yang sesuai dengan metode yang digunakan. 
                                                          
10 Sudirman, “KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,” n.d., 20. 
 



































e. Guru perlu meningkatkan kapasitas dengan mengikuti 
pelatihan daring yang disediakan oleh pemerintah maupun 
lembaga non pemerintah guna mendukung keterampilan 
pembelajaran jarak jauh pada situasi darurat Covid-19.11 
Langkah-langkah diatas dapat dilakukan oleh guru sebagai acuan 
selama melakukan pembelajaran jarak jauh. Pemerintah tidak 
membebankan penuntasan kurikulum dalam setiap tahunnya. Kebijakan 
ini dapat mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran jarak jauh 
dengan tetap memberikan pembelajaran yang bermakna di PAUD.  
b. Kekurangan Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pasti ditemukan 
hambatan maupun rintangan yang terjadi. Salah satunya berkaitan 
dengan sumber daya manusia yang merupakan faktor penting yang 
harus ada dalam suatu pembelajaran teurtama pembelajaran jarak jauh. 
Selain itu, kurangnya arahan yang jelas dari pemerintah, keterbatasan 
sarana dan prasarana, dan juga dukungan teknologi dan jaringan 
internet. Kesiapan dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh terletak 
pada sumber daya manusia yang meliputi pendidik (guru atau dosen), 
peserta didik, dan juga orang tua. Faktor kurangnya kemampuan orang 
tua dalam mendampingi pembelajaran yang sering kali menjadi 
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Tidak semua 
orang tua bisa menggunakan aplikasi pembelajaran yang baru dan tidak 
semua orang tua dapat menggantikan guru sebagai pengajar dirumah.12 
Banyaknya aduan yang diajukan orang tua baik kepada pihak satuan 
pendidikan maupun komisi perlindungan anak terkait pembelajaran 
jarak jauh yang masih dilaksanakan di Indonesia merupakan bukti 
bahwa pembelajaran jarak jauh masih banyak kekurangan yang harus 
dibenahi.  
                                                          
11 Sudirman. 
12 Cipta, “No TitlePembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa Pandemi Covid-19.” 
 



































c. Kelebihan Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
Dalam pembelajaran jarak jauh yang dapat dilakukan dirumah 
dengan menggunakan jaringan ini memiliki kelebihan yang dapat 
dirasakan antara lain yaitu guru dapat menerapkan materi pembelajaran 
yang sederhana dengan melibatkan pembiasaan pada anak seperti 
membiasakan pola hidup sehat misalnya menggosok gigi, mencuci 
tangan dengan sabun, membersihkan perlengkapan makan sediri. Materi 
pendidikan karakter yang dapat diterapkan antara lain membantu orang 
tua, merapikan sendiri tempat tidur, merapikan meja, dan berperilaku 
sopan terhadap orang tua misalnya mengucapkan terimakasih dan 
mengucapkan maaf ketika melakukan kesalahan. Dalam pembelajaran 
jarak jauh, guru diharapkan dapat kreatif dan inovatif dalam 
pembelajaran juga mengeksplor kegiatan belajar yang menyenangkan. 
Dengan memanfaatkan fasilitas grup Whatsapp yang ada pada 
smartphone yang memudahkan guru untuk berinteraksi dengan siswa 
dalam memberikan materi pembelajaran maupun penugasan.  
Kelebihan yang ada pada pembelajaran jarak jauh ini pembelajaran 
dapat dilaksanakan meskipun perpaut jarak yang jauh, orang tua dapat 
mengetahui perkembangan anak secara langsung, juga bersifat fleksibel, 
guru juga tetap dapat memantau perkembangan anak melalui video yang 
telah dikirim orang tua melalui grup pada fitur Whatsapp selain itu juga 
dapat dilakukan video call ataupun wawancara terhadap orang tua/wali.  
2. Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan kepada 
anak sejak lahir hingga berusia 6 tahun dengan melalui rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak 
memiliki kesiapan yang matang untuk melanjutkan pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. Dalam setiap pendidikan memiliki kurikulum 
yang harus dicapai disetiap jenjangnya salah satunya jenjang PAUD. 
Saat ini kurikulum yang digunakan pada jenjang PAUD yaitu kurikulum 
 



































2013 atau disebut K13. Hal yang menjadi dasar lahirnya kurikulum 
2013 antara lain: 
1. Pendidikan anak usia dini merupakan pembangun bangsa 
dimasa yang akan depan. 
2. Pendidikan anak usia dini merupakan langkah penentu arah 
pembangunan bangsa. 
3. Kurikulum sebagai inti yang mengarahkan dan menggerakkan 
proses pendidikan. 
4. Kurikulum yang berlandaskan berbagai kajian baik secara 
teoretis, empiris, yuridis, dan sosial budaya. 
Dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini memiliki landasan 
sebagai berikut : 
1. Landasan Filosofis dengan memperhatikan budaya bangsa yang 
beragam, peserta didik yang kreatif dan peduli, keteladanan dan 
pengayoman yang terus menerus, dan kegiatan dilakukan 
melalui bermain. 
2. Landasan sosiologis yang menuntut kurikulum untuk sesuai 
dengan harapan dan norma dimasyarakat, dan bersifat inklusif 
membentuk sifat saling menghargai dan memberlakukan semua 
anak setara bebas diskriminasi. 
3. Landasan teoritis yang mengembangkan kurikulum 2013 
dengan mengacu pada teori pendidikan berbasis standar dan 
bebas kompetensi, mengacu pada Permendikbud Nomor 137 
Tahun 2014 yakni standar pencapaian perkembangan anak, 
standar isi, standar proses, dan standar penilaian pendidikan, dan 
 



































kurikulum 2013 dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar seluas-luasnya. 
4. Landasan pedagogis dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
tahapan perkembangan dan potensi anak. 
5. Landasan yuridis berdasar pada perundangan dan peraturan yang 
berlaku sesuai dengan kaidah pada pembukaan UUD 1945, pasal 
perundang-undangan, undang-undang perlindungan anak, 
peraturan pemerintah, perpres, peraturan menteri pendidikan 
dan kebudayaan nomor 137 Tahun 2014, nomor 146 Tahun 
2014, nomor 160 Tahun 2014, nomor 84 Tahun 2014.13 
Kurikulum 2013 memiliki tujuan mendorong berkembangnya 
potensi anak agar memiliki kesiapan menempuh pendidikan selanjutnya 
dengan mencakup kemampuan sikap, kemampuan pengetahuan, dan 
kemampuan keterampilan. Banyak satuan pendidikan PAUD yang 
sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan berbagai model yang 
berbeda namun tetap dalam acuan kurikulum 2013 yang telah 
ditetapkan. 
b. Kurikulum Darurat Pedidikan Anak Usia Dini 
Kurikulum darurat dikeluarkan oleh pemerintah bertujuan untuk 
mengurangi beban guru dalam melaksanakan kurikulum nasiaonal dan 
siswa dalam keterkaitannya dengan penentuan kenaikan kelas dan 
kelulusan. Kurikulum darurat yaitu penyederhanaan kompetensi dasar 
untuk setiap mata pelajaran sehingga berfokus pada kompetensi esensial 
dan kompetensi prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran ditingkat 
selanjutnya.14 Dalam kondisi darurat satuan pendidikan dapat memilih 
opsi dalam pelaksanaan kurikulum antara lain: 
                                                          
13 “Kurikulum Paud,” Jurnal UPI, n.d., 
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PGTK/197408062001121-
BADRU_ZAMAN/KURIKULUM_PAUD_[Compatibility_Mode].pdf. 
14 “Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran Di Masa Pandemi Covi-19,” n.d. 
 



































1. Tetap menggunakan kurikulum nasional 2013. 
2. Menggunakan kurikulum darurat (dalam kondisi khusus) 
3. Menyederhanakan kurikulum secara mandiri. 
Kurikulum darurat diharapkan dapat memudahkan pembelajaran 
pada masa pandemi dengan dampak : 
1. Bagi guru  
a) Tersedia acuan kurikulum yang sederhana. 
b) Beban mengajar berkurang. 
c) Fokus guru pada pendidikan dan pembelajaran yang esensial 
dan kontekstual. 
d) Meningkatnya kesejahteraan prikososial guru. 
2. Bagi siswa 
a) Tidak terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 
kurikulum. 
b) Kesejahteraan psikososial siswa meningkat. 
3. Bagi orang tua 
a) Pembelajaran di rumah didampingi dengan mudah. 
b) Kesejahteraan psikososial orang tua meningkat. 
Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan memberi artian 
bahwa kurikulum dan pengajaran seperti rantai yang tidak dapat 
terpisah. Kurikulum merupakan perencanaan yang disusun dengan rapi, 
dan pengajaran adalah pelaksaaan dari kurikulum yang telah disusun. 
Modul pembelajaran pada PAUD dijalankan dengan prinsip “Bermain 
adalah belajar” dengan proses pembelajaran terjadi saat anak bermain 
serta melakukan kegiatan sehari-hari. 
3. Metode Pembelajaran Jarak Jauh 
Menurut kamus besar bahasa indonesia metode adalah cara teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk 
 



































memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan.15 
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses perbuatan. Metode 
pembelajaran dapat diartikan cara atau pola khas dalam memanfaatkan 
berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber 
daya terkait agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.16 
Dengan kata lain metode pembelajaran adalah sautu teknik penyajian 
yang dikuasi oleh guru untuk menyajikan materi kepada murid di dalam 
kelas baik individual maupun kelompok agar materi pembelajaran dapat 
diserap, dipahami, dan bermanfaat untuk murid.17  
Seorang pendidik tidak diharuskan hanya terpaku pada satu metode 
saja, namun lebih baik pendidik memiliki metode yang bervariasi agar 
pembelajaran yang dilaksanakan tidak membosankan dan terkesan 
menarik. Dalam pembelajaran pada anak usia dini, guru dituntut untuk 
memiliki pembelajaran yang menarik dan bervariasi agar mendapat 
perhatian dari peserta didik. Sebuah metode pembelajaran akan dapat 
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran jika 
dilaksanakan dengan tepat. Namun, jika tidak dilaksanakan dengan tepat 
metode pembelajaran akan menghasilkan suatu kegiatan yang tidak 
menguntungkan bagi peserta didik. Disinilah kompetensi seorang 
pendidik diperlukan dalam memilih metode yang tepat.  
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam menentukan sebuah 
metode pembelajaran yaitu : 
a. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh guru. 
c. Memperhatikan karakter anak didik. 
d. Memperhatikan situasi dan kondisi belajar mengajar 
berlangsung. 
e. Memperhatikan fasilitas yang tersedia di sekolah. 
                                                          
15 “KBBI Daring,” accessed January 19, 2021, https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 
16 Ph.D Prof Abdorrakhman Gintings, M. Si, ESENSI PRAKTIS BELAJAR & PEMBELAJARAN: 
Disiapkan Untuk Pendidikan Profesi Dan Sertifikasi Guru-Dosen (Humaniora Utama Press, 2010). 
17 Akbar Eliyyil M.Pd.I, Metode Belajar Anak Usia Dini (Prenada Media, 2020). 
 



































f. Memperhatikan alokasi waktu.18 
Banyak metode yang dapat digunakan atau dipilih oleh seorang 
pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik diharapkan dapat 
memilih metode pembelajaran yang baik, karena baik atau tidaknya 
suatu metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar terletak pada ketepatan pemilihan metode yang sesuai dengan 
tuntutan kegiatan belajar mengajar.  
Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. (2007) dalam 
buku Proceedings International Coference on Guidance and Conseling 
2017 menjelaskan tentang ciri-ciri metode yang baik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar sebagai berikut : 
1. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya sesuai dengan watak 
murid dan materi. 
2. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik serta 
mengantarkan murid pada kemampuan praktis. 
3. Tidak mereduksi materi bahkan sebaliknya mengembangkan 
materi. 
4. Memberikan keleluasaan pada murid untuk berpendapat. 
5. Mampu menempatkan guru dalam posisi terhormat dalam 
keseluruhan kegiatan pembelajaran.19 
Selain ciri-ciri metode pembelajaran yang harus diketahui oleh 
pendidik, kegiatan belajar mengajar juga harus memperhatikan prinsip 
metode pembelajaran. Beberapa prinsip metode pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Berpusat pada anak.  
                                                          
18 Eliyyil M.Pd.I. 
19 PhD Md Noor bin Saper et al., Proceedings International Conference on Guidance and 
Counseling 2017 (ICGC‟17): Multicultural Guidance & Counseling (Pontianak: Elmans’ Institute 
bekerjasama dengn Jurusan BKI FUAD IAIN Pontianak, 2018). 
 



































Penerapan metode harus berdasarkan kebutuan dan kondisi 
anak, bukan berdasarkan kemampuan dan keinginan 
pendidik.  
2. Partisipasi aktif. 
Metode pembelajaran dipilih agar membangun anak untuk 
ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
anak termotivasi dan berinisiatif untuk berperan mengikuti 
pembelajaran secara aktif. 
3. Bersifat holistic dan integratife. 
Pembelajaran tidak lepas dengan cara terpadu dan 
menyeluruh yang terkait antara satu bidang dengan yang 
lain. Selain itu, aktivitas belajar yang dilakukan anak perlu 
melibatkan aktivita fisik maupun mental sehingga potensi 
anak dapat dikembangkan secara optimal. 
4. Fleksibel 
Metode pembelajaran bersifat dinamis dan sesuai dengan 
kondisi dan cara belajar anak yang tidak terstruktur. Jika 
bersifat terstruktur dan tertata metode hanya disukai oleh 
pendidik bukan anak didik. 
5. Perbedaan individual. 
Setiap anak memiliki perbedaan. Oleh karena itu, pendidik 
dituntut untuk merancang kegiatan guna memberi pilihan 
kepada anak sesuai minat dan kemampuan.20 
Dalam pembelajaran saat ini yang dilakukan secara daring atau jarak 
jauh guru harus memiliki metode yang tepat untuk melaksanakan 
pembelajaran kepada anak. Agar pembelajaran tetap berjalan dengan 
baik, efektif, dan mendapatkan pengalaman belajar yang berharga bagi 
anak. Metode pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh guru selama 
melakukan pembelajaran jarak jauh diantaranya metode demonstrasi, 
                                                          
20 Eliyyil M.Pd.I, Metode Belajar Anak Usia Dini. 
 



































metode bermain, metode bercakap-cakap, metode bercerita, dan metode 
pemberian tugas.  
1. Metode Demonstrasi. 
Menurut Winataputra mengatakan metode demonstrasi 
adalah metode mengajar yang menyajikan pelajaran dengan 
mempertunjukkan secara langsung objek atau caranya 
melakukan sesuatu untuk menunjukkan proses tertentu.21 
Metode demonstrasi memiliki kelebihan antara lain: 
a. Menghindari verbalisme dan bahan pelajaran menjadi 
jelas dan dapat dengan mudah dipahami. 
b. Siswa dapat memahami pembelajaran karena langsung 
melihat prosedur dan informasi bahan ajar yang 
disajikan. 
c. Siswa menjadi tumbuh rasa ingin tahu. 
d. Siswa menjadi terbiasa belajar secara teratur dan 
sistematis. 
e. Siswa dapat dengan mudah dan jelas mengamati proses 
pembelajaran. 
f. Siswa menjadi termotivasi untuk belajar dan mencoba 
sendiri hal baru. 
Metode demonstrasi dilakukan dengan media video, guru 
dapat melakukan demonstrasi sesuai dengan tema atau 
pembelajaran yang akan diajarkan kepada anak dengan 
merekam pembelajaran. Metode demonstrasi ini dapat 
memasukkan banyak metode didalamnya. 
2. Metode Bermain 
Metode bermain dilakukan dengan cara guru membuat 
rencana pembelajaran dengan bermain. Contoh guru mengajak 
                                                          
21 M.Pd Niken Vioreza et al., CALL FOR BOOK TEMA 4 (MODEL & METODE PEMBELAJARAN) (Jakad 
Media Publishing, 2020). 
 



































anak untuk beramain membuat perahu dari kertas lipat. Guru 
dapat membuat tutorial cara membuat dan anak menyiapkan alat 
dan bahan. Hasil dari pembuatan perahu tersebut dapat dishare 
atau dikumpulkan dalam bentuk video. 
3. Metode Bercakap-cakap 
Metode bercakap-cakap kerap digunakan ketika 
pembelajaran offline berlangsung, namun dapat juga dilakukan 
dalam pembelajaran online dengan menggunakan media seperti 
video call melalui aplikasi WhatsApp, Zoom Meeting, Google 
Meet, dan aplikasi teleconferent lainnya yang dapat 
dimanfaatkan. 
4. Metode Bercerita 
Metode bercerita sering kali menjadi metode yang disukai 
anak, karena anak dapat langsung mendengarkan langsung cerita 
dan peragaan dari guru. Metode ini dapat dilakukan ketika 
pembelajaran jarak jauh dengan cara guru membuat rekaman 
video atau juga pembelajaran dilakukan dengan melalui aplikasi. 
5. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas banyak digunakan oleh guru ketika 
pembelajaran offline atau juga online karena metode ini sangat 
mudah diimplementasikan. Guru memberikan lembar kerja 
kepada anak seperti menulis kembali kata “tanah air indonesia” 
kemudian hasilnya dapat difoto dan dikirim melalui media 
seperti WhatsApp. 
Banyak metode yang metode yang dapat digunakan oleh guru untuk 
melakukan pembelajaran yang menarik agar anak tidak mengalami 
kebosanan dalam belajar dimasa pandemi seperti ini. Pemilihan metode 
akan mempengaruhi berjalannya pembelajaran dan juga hasil yang 
didapatkan oleh guru dari anak. Jadi, pemilihan metode yang benar oleh 
guru merupakan hal yang harus diperhatikan. 
 



































4. Media Pembelajaran Jarak Jauh 
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang strategis dalam 
pelaksanaan pembelajaran karena media pembelajaran adalah penghubung 
informasi yang akan guru berikan kepada anak. AECT (Association of 
Education and Commucation Technology,1997) dalam Arsyad (2014) 
memberikan batasan tentang media sebagai segala bentuk saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.22 Media 
pembelajaran memiliki kaitan yang sangat erat dengan pembelajaran di 
dunia pendidikan. Menurut Asyhar (2012) berpendapat bahwa 
pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya membelajarkan 
pembelajaran (anak, siswa, peserta didik) dalam proses pembelajaran 
seharusnya terjadi interaksi antara guru dan peserta didik yang aktif.23  
Dalam definisi tersebut media pembelajaran adalah alat bantu untuk 
menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta didik yang dapat 
mempengaruhi proses dalam suatu pembelajaran. 
Media pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga yaitu media 
audio, media visual, dan media audio visual. Dalam pembelajaran jarak jauh 
media merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan. Media 
audio adalah media yang berupa auditif atau hanya dapat didengar, media 
visual adalah media yang hanya berupa gambar atau hanya dapat dilihat, 
media audio visual adalah media yang dapat dilihat dan didengar. Salah satu 
media audio visual adalah video pembelajaran yang banyak digunakan dan 
efektif dalam pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi ini. Video 
pembelajaran merupakan rekaman pembelajaran yang dibuat oleh guru 
berisi tentang rangkuman pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru 
kepada siswa. Biasanya video pembelajaran berisi tentang tutorial, 
penjelasan, maupun praktik.  
                                                          
22 Ajeng Rizki Safira M.Pd, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Caremedia Communication, 
2020). 
23 Safira M.Pd. 
 



































Semakin berkembangnya teknologi dimasa sekarang ini guru harus 
menentukan media yang tepat yang harus digunakan dalam masa 
pembelajaran jarak jauh. Dimana sekarang semua serba canggih dan anak-
anak sudah pintar dalam menggunakan teknologi. Salah satunya yaitu 
WhatsApp grup. Guru menggunakan media WhatsApp grup untuk 
melakukan pembelajaran seperti mengirim tugas, memberitahukan 
informasi pembelajaran, dan juga memberikan video pembelajaran yang 
telah dibuat. Selain itu, hasil dari kerja siswa juga dikumpulkan melalui 
WhatsApp grup dari orang tua kepada guru. dalam penerapan pembelajaran 
jarak jauh ini, banyak sekolah yang menggunakan platform WhatsApp grup 
karena kemudahan dalam penggunaannya. 
B. Masa Pandemi Covid-19 
  Sekarang ini seluruh dunia termasuk Indonesia sedang diterpa 
wabah yang dikenal dengan Covid-19. Virus yang disebabkan oleh novel 
coronavirus (virus corona) jenis baru ini dapat menginfeksi paru-paru pada 
penderitanya. Di Indonesia sendiri virus ini ditemukan pada tanggal 2 Maret 
2020. Sejak saat itu, jumlah pasien yang terjangkit menjadi seamakin 
banyak hingga saat ini pada tahun 2021 jumlahnya mencapai 1 juta jiwa. 
Melihat semakin banyaknya masyarakat yang tertular akan virus covid-19, 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan 
surat edaran tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah 
bagi daerah yang terkena dampak Covid-19 yaitu pembelajaran secara 
daring dari rumah bagi siswa dan mahasiswa, pegawai, guru, dan dosen 
dengan melakukan aktivitas bekerja, mengajar atau memberi kuliah dari 
rumah.24 
 SE tersebut banyak mengalami perubahan seiring dengan kondisi 
perkembangan persebaran virus Covid-19 dan sampai sekarang masih 
diberlakukan kebijakan belajar di rumah, bekerja di rumah, dan beribadah 
                                                          
24 I Ketut Sudarsana et al., COVID-19: Perspektif Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2020). 
 



































di rumah. Selama pandemi Covid-19 Kemendikbud mengeluarkan empat 
kebiajakn pembelajaran selama pandemic yaitu:  
a. Mendorong pembelajaran secara daring baik interaktif maupun 
non-interaktif. 
b. Memberikan kecakapan hidup sesuai dengan kondisi daerah 
masing-masing. 
c. Belajar di rumah disesuaikan dengan minat dan kondisi anak. 
d. Penilaian terhadap tugas anak tidak harus dilakukan dengan 
berkesinambungan, namun bersifat kualitatif dan memberikan 
motivasi.25 
Keempat kebijakan tersebut menjadi acuan terhadap satuan 
pendidikan untuk melakukan proses pembelajaran bagi pendidik PAUD 
kepada peserta didik. Sampai saat ini dunia pendidikan masih belum 
dikeluarkan aturan kapan dimulainya masuk kembali ke sekolah. Melihat 
kasus Covid-19 yang semakin banyak dan kebijakan-kebijakan baru yang 
dilakukan pemerintah semakin diperketat seperti pemberlakuan pembatasan 
kegiatan masyarakat se-Jawa Bali yang sekarang masih diperpanjang. 
C. Penelitian Terdahulu 
Peneliti telah melakukan penelusuran terkait dengan tema yang akan 
diteliti dan juga melakukan kajian terhadap beberapa penelitian yang 
relevan dengan topik yang akan diteliti. Hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan topik bahasan pada penelitian ini yaitu : 
  
                                                          
25 Sudarsana et al. 
 



































Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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A. Design Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Metode penelitian kualitatif adalah riset 
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif.26 Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, 
namun menggunakan pengumpulan data, analisis, lalu di interpretasikan. 
Penelitian kualitatif lebih menekan pada masalah-masalah yang ada 
dikehidupan sosial didasarkan pada kondisi realitas yang holistic, rinci, dan 
kompleks.  
Penelitian kualitatif memiliki latar alamiah dengan sumber data 
yang langsung dan instrument kucinya adalah penelitiannya. Penelitian ini 
juga bersifat deskriptif dengan fokus pada proses dan hasil. Dalam 
menganalisi data dilakukan dengan cara induktif dengan mencari fakta-
fakta yang beragam yang selanjutnya akan dijadikan sebuah kesimpulan. 
Penelitian ini juga menjadikan fokus studi sebagai batas penelitian. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan, meramalkan, dan 
mengontrol fenomena melalui pengumpulan data terdokus dari data 
numerik.27 
Jenis penelitian studi kasus merupakan penelitian dimana peneliti 
menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan 
serta mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode 
tertentu.28 Menurut Creswell studi kasus lebih disukai untuk penelitian 
                                                          
26 Dr.Rukin M.Si S.Pd, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, n.d.). 
27 Albi Anggito Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018). 
28 Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasus, 1st ed. (Madura: (UTM Press)Universitas 
Trunojoyo, 2013). 
 



































kualitatif, seperti yang telah diungkapkan oleh Patton bahwa 
kedalaman dan detail suatu metode kualitatif berasal dari sejumlah kecil 
studi kasus.29 
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus karena peneliti mencoba menggambarkan secara 
mendalam terkait dengan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri dengan latar 
belakang sekolah yang berada diperkampungan dan guru yang belum 
memiliki banyak pengetahuan tentang teknologi. Peneliti melaksanakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi secara mendalam guna 
memperoleh informasi serta bentuk pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di 
TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. 
  
                                                          
29 Wahyuningsih. 
 



































B. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek dan objek penelitian adalah langkah di mana 
seorang peneliti menentukan siapa dan apa yang menjadi unit sasaran 
penelitiannya.30 Subjek merupakan informan untuk mendapatkan data 
sedangkan objek adalah masalah atau problem yang diteliti. Segala sesuatu 
yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh suatu penelitian 
dapat dikatakan sebagai subjek. 
Adapun subjek penelitian ini yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer diambil dengan instrument wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sumber data primer diperoleh langsung dengan wawancara 
terhadap informan atau sumber data langsung. Adapun penelitian ini 
sumber data primernya adalah warga sekolah yang meliputi kepala 
sekolah, dewan guru dan juga orang tua wali murid.  
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media apapun yang merupakan perantara. Data sekunder 
ini didapatkan dari bukti, catatan, atau laporan yang telah tersusun menjadi 
arsip (data documenter) dapat dipublikasikan ataupun yang tidak 
dipublikasikan. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Hidayah Bakti 1 yang 
berlokasi di Dusun Mangunrejo Desa Tulungrejo Kecamatan Pare 
Kabupaten Kediri berdiri sejak tahun 1979. Dengan jumlah pendidik satu 
kepala sekolah dan 4 guru kelas. Memiliki bangunan yang merupakan hak 
milik sendiri di atas tanah waqaf dengan luas 8x27 m dengan status sekolah 
swasta. Sekolah ini berdiri dengan bangunan permanen 2 lantai dengan 
ruang belajar 4 kelas dengan masing-masing satu guru kelas. Sekolah ini 
menggunakan kurikulim 2013. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 
awal semester 2 tahun pelajaran 2020/2021.  
                                                          
30 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif 
Kualitatif (Deepublish, 2020). 
 




































C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dalam penelitian, maka 
perlu dilakukan langkah-langkah perencanaan pengumpulan data yang tepat 
dan sesuai dengan masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini, metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi merupakan proses yang sistematis dalam 
merakam perilaku manusia, objek, maupun kejadian-kejadian tanpa 
adanya pertanyaan atau komunikasi dengan subjek. Proses ini 
mengubah fakta menjadi sebuah data. Observasi merupakan salah 
satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 
menyelidiki tingkah laku nonverbal.31 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunkan teknik observasi non partisipan yaitu peneliti tidak 
terlibat langusng dalam pelaksanaan pembelajaran di TK Al-
Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. Observasi ini 
dilaksanakan dengan mengamati dan mencatat segala kegiatan guru 
selama melakukan pembelajaran jarak jauh. Instrumen yang 
digunakan yaitu catatan lapangan, alat tulis, dan kamera 
handphone. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu komunikasi atau percakapan 
antara 2 orang atau lebih antara narasumber dan pewawancara. 
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya dari narasumber dengan cara pewawancara melontarkan 
pertanyaan yang terkait dengan tema kepada narasumber. 
Wawancara dilakukan secara langsung antara pewawancara 
dengan kepala sekolah, guru, maupun wali murid yang 
bersangkutan tanpa melalui perantara. Dengan tujuan mendapatkan 
                                                          
31 Prof Dr A. Muri Yusuf M.Pd, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan 
(Prenada Media, 2016). 
 



































informasi secara jelas dan menyeluruh dari narasumber yang benar-
benar akurat dan dapat dipercaya. Pedoman wawancara berisi 
tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam bentuk 
daftar pertanyaan agar proses wawancara berjalan dengan baik.32 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
wawancara terstruktur yang dimana peneliti telah menyusun 
pertanyaan-pertanyaan yang peneliti sendiri telah mengetahui 
jawaban alternatifnya. Setiap sumber data diberikan pertanyaan 
yang memiliki topik sama. Instrumen yang digunakan yaitu lembar 
pedoman wawancara, alat tulis, record, dan kamera handphone. 
3. Dokumentasi 
Menurut Zainal Arifin dokumen merupakan bahan-bahan 
tertulis, misalnya silabus, program tahunan, program bulanan, 
program mingguan, rencara pelaksanaan pembelajaran, catatan 
pribadi siswa, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, lembar soal atau 
lembar tugas, lembar jawaban, dan lain sebagainya.33 Secara umum 
dokumentasi merupakan aktivitas dalam pencarian, pengumpulan, 
penyelidikan, dan penyediaan dokumen untuk mendapat 
keterangan. Proses dokumentasi digunakan sebagai bukti akurat 
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber informasi. 
Peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi 
berdasarkan sumber-sumber dokumen yang telah ada dan sesuai 
dengan keperluan penelitian seperti profil sekolah, program 
tahunan, kurikulum sekolah, struktur organisasi, data guru, data 
siswa, dan data sarana prasarana sekolah. Instrumen yang 
digunakan dalam dokumentasi adalah lembar ceklist dokumentasi 
dan kamera handphone. 
 
                                                          
32 Iwan S.Ag M.Pd.I Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif Dan 
Mixed Method ) (Hidayatul Quran, 2019). 
33 Hermawan. 
 



































D. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskan, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.34 Analisis data 
bertujuan untuk mencari makna dibalik data melalui subjek pelakunya. Data 
yang didapatkan dari objek penelitian tidak semua didapat dengan jelas. 
Oleh karena itu, analisis data diperlukan untuk mengaitkan secara jelas 
sehingga dapat menjadi pemahaman umum. 
Proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari semua sumber yang telah didapatkan yaitu dengan 
melakukan wawancara, pengamatan lapangan yang telah dicatat, dokumen 
pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. Proses analisis data 
memiliki tahap sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu.35 Reduksi data 
dilakukan dengan melakukan abstraksi yaitu udaha membuat 
rangkuman inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang harus 
tetap ada pada penelitian. Reduksi data bertujuan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh saat penelitian 
berlangsung.  
Dalam tahap ini peneliti memfokuskan permasalahan yang 
diangkat yaitu pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK Al-
Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri dengan studi kasus 
kurangnya pengetahuan teknologi pada guru dan wali murid, 
                                                          
34 Siyoto Sandu and Muhammad Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN (Literasi Media 
Publishing, 2015). 
35 Sandu and Sodik. 
 



































terbatasnya alat komunikasi yang dimiliki orang tua, dan 
pengolahan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
2. Penyajian Data 
Menurut Miles dan Hubermen penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.36 Penyajian data dilakukan untuk 
melihat gambaran seluruh atau bagian-bagian tertentu dari 
keseluruhan. Tahap ini peneliti mengklasifikan dan menyajikan 
data sesuai dengan pokok permasalahan yang menjadi fokus. 
Penyajian data dilakukan agar dapat lebih mudah dipahami oleh 
pembaca. Dalam penyajian data peneliti harus menyusun 
informasi secara teratur dan runtut sehingga mudah dilihat dan 
mudah dipahami tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di 
TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. 
3. Verifikasi Data  
Pada tahap ini merupakan penarikan kesimpulan dari semua 
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. 
Kesimpulan atau verifikasi data adalah tahap akhir dalam proses 
analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan 
dari data-data yang telah diperoleh.37 Setelah melakukan 
verifikasi data maka berdasarkan hasil penelitin disajikan dalam 
bentuk narasi atau cerita.  
E. Teknik Pengujian Keabsahan 
Sebagai syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian adalah 
keabsahan data. Hal ini dilakukan untuk memperkuat data hasil temuan dan 
menjaga kebenaran penelitian yang dilakukan. Lincoln & Guba berpendapat 
bahwa untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat 
menggunakan kriteria seperti truth value, applicability, consistency dan 
neutrality yang sering juga disebut dengan istilah credibility, transferability, 
                                                          
36 Sandu and Sodik. 
37 Sandu and Sodik. 
 



































dependability, dan confirmability.38 Peneliti berusaha memperoleh 
keabsahan dengan teknik trigulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara 
mengecek kembali data yang telah dikumpulkan agar tidak terjadi kesalahan 
dalam memasukkan data yang telah terkumpul. Menurut Sugiyono 
triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.39 Triangulasi 
dianggap penting dalam penelitian kualitatif sebab akan lebih dapat 
memastikan kekuatan data. 
1. Triangulasi Sumber Data 
Dalam buku Metode Penelitian Pendidikan Sugiyono 
menyatakan bahwa untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber.40 Triangulasi sumber data bertujuan untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik 
yang sama, dapat dikatakan membandingkan data yang telah 
diperoleh dari informasi satu dengan yang lain dan mengecek 
kebenaran dan kepercayaan informasi tersebut. 
Dalam hal ini peneliti mengecek data yang telah didapatkan 
dari berbagai sumber, peneliti mengambik data dari kepala 
sekolah, guru, dan orangtua wali TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode yaitu peneliti melakukan pengecekan 
data dari sumber yang sama namun cara yang digunakan 
berbeda. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
                                                          
38 Prof Abdorrakhman Gintings, M. Si, ESENSI PRAKTIS BELAJAR & PEMBELAJARAN: Disiapkan 
Untuk Pendidikan Profesi Dan Sertifikasi Guru-Dosen. 
39 Prof Abdorrakhman Gintings, M. Si. 







































Apabila pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 
maka akan dilakukan wawancara dan dokumentasi untuk 
melakukan pengecekan kembali. 
  
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
Awalnya mulai berdirinya TK Al-Hidayah Bakti 1 pada tahun 1979 
Hj. Siti Maryam dan Ibu Sochifah dalam Muktamar Wanita Islam di 
Jakarta, hasilnya antara lain di setiap daerah harus mendirikan 
pendidikan TK, SD, Diniyah. Sehingga sepulang dari Muktamar Wanita 
Islam di Jakarta Ibu Hj. Maryam Yazid dan Ibu Sochifah 
bermusyawarah dengan kepala MI Al-Hidayah YPSM dan tokoh 
masyarakat, yang menghasilkan persiapan untuk melanjutkan ke MI/Pra 
MI diserahkan kepada Ibu Sochifah, sebagai pengurus wanita islam. 
Kemudian Hj. Siti Maryam Yazid mewakafkan tanah yang berukuran 
8x27 m. Dengan kerjasama dan bantuan tokoh masyarakat maka 
berdirilah bangunan dengan nama TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
maka kelas tersebut dikelola Wanita Islam dan memiliki murid 37 anak 
sebagai cikal bakal TK Al-Hidayah Bakti 1 yang diresmikan pada 
tanggal 1 Juni 1979 oleh Dinas Kecamatan Pare. Guru yang mengajar 
pada waktu itu yaitu Ibu Sochifah dan Ibu Siti Fatimah. Demikian 
riwayat singkat berdirinya TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo. 
2. Profil Lembaga Sekolah 
Nama Sekolah   : TK AL HIDAYAH BAKTI 1  
Alamat Sekolah : Jl. Anyelir No. 56 Desa Tulungrejo 
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 
Nama Yayasan   : Pendidikan Bakti Wanita Islam 
Alamat Yayasan : Desa Tulungrejo Kec. Pare Kab. 
Kediri. 
Status Sekolah   : Swasta 
Tahun Berdiri   : 1979 
 



































Tahun Beroperasi   : 1979 
Nomor Statistik Sekolah  : 002 051 308 012 
Nomor Induk Sekolah  : 000 170 
Status Tanah   : Hak Milik Sendiri 
Jumlah Rombongan Belajar :  
a. Kelas A : 1 Rombongan Belajar 
b. Kelas B : 2 Rombongan Belajar 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
a. Visi TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
“ Terwujudnya Anak Yang Memiliki Aqidah Islamiyah Dan 
Berakhlaqul Karimat”. 
b. Misi TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
1) Melakukan pembinaan pada anak untuk berkepribadian muslim 
dan muslimat melalui proses pembelajaran. 
2) Meningkatkan seluruh kegiatan yang terkait dengan ke-TKan 
yang bernuansa islam. 
3) Menambah sarana dan prasarana untuk menunjang kelancaran 
proses pembelajaran. 
c. Tujuan TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
1) Mejadikan anak Qur’ani sejak dini. 
2) Terciptanya iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggara 
pendidikan, perawatan dan perlindungan anak. 
3) Terwujudnya anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan 
mandiri. 
4) Terwujudnya anak yang mampu merawat dan peduli terhadap 
diri sendiri, teman, dan lingkungan sekitarnya. 
5) Menjadikan anak yang mampu berfikir cerdas, terampil, 
inovatif, berkomunikasi, bertindak produktif, dan kreatif melalui 
bahasa, musik, karya dan gerakan sederhana. 
6) Menjadikan anak berwawasan luas sesui usianya. 
 



































7) Menjadikan anak mempunyai rasa percaya diri, disiplin, dan 
bertanggung jawab. 
4. Data Guru TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
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Sumber Dokumen TK Al-Hidayah Bakti 1 
 



































5. Data Jumlah Peserta Didik TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo  
Berikut adalah jumlah peserta didik di TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri selama 3 tahun terakhir.  
Tabel 4.2 Jumlah Siswa 3 Tahun Terakhir 
KELAS Jumlah Siswa Per Tahun Pelajaran 
2018/2019 2019/2020 2020/2021 
A 15 34 14 
B 33 16 36 
Jumlah 48 50 50 
Sumber Dokumen TK Al-Hidayah Bakti 1 
6. Sarana dan Prasarana 
TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri memiliki letak yang 
cukup strategis yaitu diantara dua desa. Selain itu, TK Al-Hidayah Bakti 
1 Tulungrejo Pare Kediri memiliki akses jalan yang mudah untuk 
ditemui oleh masyarakat sekitar. TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
Pare Kediri juga memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Kondisi Jumlah 
Total Baik Cukup Kurang 
1. Ruang Kelas A 1 - - 1 
2. Ruang Kelas B 2 - - 2 
3. Ruang Kantor 1 - - 1 
4.  Kamar Mandi 2 - - 2 
5. Gudang - 1 - 1 
6. Ruang Gugus - 1 - 1 









































B. Hasil Penelitian  
1. Alasan Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh. 
Berdasarkan penelitian di lapangan terkait dengan alasan TK Al-
Hidayah melaksanakan pembelajaran jarak jauh dari hasil wawancara 
kepada kepala sekolah sebagai berikut: 
Mengenai pembelajaran jarak jauh dilaksanakan karena pada 
awal tahun 2020 tepatnya di bulan maret pemerintah 
mengumumkan tentang adanya virus Covid-19 yang telah 
ditemukan 2 kasus pertama di Jakarta. Untuk memutus mata 
rantai virus tersebut, pemerintah mengeluarkan kebijakan 
untuk melaksanakan belajar di rumah selama 2 minggu. 
Setelah evaluasi dan virus semakin berkembang, pemerintah 
meneruskan kebijakan dengan menambah masa belajar 
mandiri di rumah selama 2 minggu pada awal april hingga 
pertengahan april. Setelah virus Covid-19 dinyatakan 
sebagai wabah pandemi, menteri pendidikan mengeluarkan 
kebijakan dan juga kurikulum darurat untuk tetap 
terlakasnanya pembelajaran. Kebijakan tersebut salah 
satunya pada surat edaran yang diterbitkan Mendikbud 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang penjegahan Covid-19 pada 
satuan pendidikan dan Nomor 36926/MPK.A/HK/2020 
tentang pembelajaran daring. Sehingga, seluruh 
pembelajaran tatap muka beralih pada pembelajaran jarak 
jauh.41 
Sejalan dengan jawaban guru kelas TK B mengenai alasan TK Al-
Hidayah Bakti 1 melaksanakan pembelajaran jarak jauh sebagai berikut: 
Pembelajaran jarak jauh dilaksanakan karena adanya surat 
edaran dari mendikbud tentang adanya virus yang telah 
mewabah yaitu Covid-19. Kita sebagai guru yang 
memberikan pembelajaran sangat mendukung kebijakan 
pemerintah demi memutus mata rantai virus Covid-19 yang 
telah mewabah.42 
Hasil yang peneliti dapatkan melalui wawancara diatas TK Al-
Hidayah melaksanakan pembelajaran jarak jauh sesuai dengan arahan 
pemerintah terkait dengan adanya wabah Covid-19 yang sedang 
mewabah di Indonesia. Selain itu, TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
Pare Kediri juga menerapkan sesuai dengan arahan surat edaran dari 
                                                          
41 Ibu Chusnah, “Wawancara Kepala Sekolah,” n.d. 
42 Ibu Binti, “Wawancara Guru Kelas B,” n.d. 
 



































Menteri Pendidikan tentang pelaksanaan pembelajaran yang harus 
dilaksanakan secara jarak jauh/daring/dalam jaringan guna memutus 
mata rantai virud Covid-19. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi Covid-19 
di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. 
Hasil penelitian terkait proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri berdasarkan hasil 
wawancara kepada kepala sekolah sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK Al-Hidayah 
Bakti 1 Tulungrejo dimulai pada bulan April hingga 
sekarang tetap melaksanakan selama kondisi wabah belum 
membaik dan pemerintah khususnya menteri pendidikan 
memberikan arahan untuk kembali melakasanakan 
pembelajaran tatap muka. Pada awalnya saya melaksanakan 
rapat kepada dewan guru melalui obrolan WhatsApp untuk 
memutuskan rangkaian pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pembelajaran jarak jauh. Setelah rapat 
dengan dewan guru terlaksana, saya melakukan sosialisasi 
kepada orang tua wali murid melalui media WhatsApp agar 
orang tua wali murid dapat memahami kondisi dan juga surat 
edaran yang dikeluarkan oleh menteri pendidikan tentang 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak 
jauh ini dilaksanakan pada semester 2 pada tahun pelajaran 
2019/2020. Semua guru cukup kebingungan dan harus 
bekerja ekstra agar pelaksanaan pembelajaran tetap dapat 
diterima oleh siswa siswi. Selain itu, kita harus 
melaksanakan sesuai dengan kurikulum, meskipun kita 
menggunakan kurikulum darurat yaitu dengan 
menyederhanakan kurikulum. Yang membedakan dari 
biasanya yaitu tingkat kesulitan pemahaman dan tingkat 
pencapaian peserta didik. Pada awal pembelajaran daring ini 
dapat dikatakan belum efektiv karena masih banyak 
persiapan yang harus dilakukan oleh saya dan dewan guru, 
akhirnya pada semester 2 ini pelaksanaan pembelajaran 
belum maksimal dan masih banyak kosongnya. Dalam 
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) kami 
melaksanakan dengan online juga offline. Secara online 
kami menggunakan media WhatsApp dan secara offline kita 
menerima pendaftaran dengan datang ke sekolah namun 
tetap mematuhi protokol kesehatan. Pada pelaksanaan ini, 
 



































kami melakukan piket agar tetap dapat melaksanakan 
protokol kesehatan dan menghindari kerumunan.43 
Penjelasan pelaksanaan pembelajaran juga dipaparkan oleh Guru 
Kelas A yaitu Ibu Dita sebagai berikut: 
Pada awal pandemi Covid-19 pelaksaan pembelajaran 
dilakukan dengan daring/ dalam jaringan secara penuh. Guru 
mengirimkan pembelajaran dan tugas melalui WhatsApp 
setiap satu minggu sekali dan orang tua mengirimkan hasil 
tugas sesuai dengan hari tugas tersebut. Selain itu, saya 
kadang juga menggunakan video pembelajaran untuk 
menunjang pemahaman siswa pada materi yang diberikan.44 
 
Ibu Binti selaku guru kelas B juga memberikan pemaparan tentang 
pelaksaan pembelajaran jarak jauh pada awal pandemi sebagai berikut : 
Pelaksaan pembelajaran pada awal adanya surat edaran kami 
langsung melaksanaan secara daring, dengan melakukan 
pembelajaran melalui WhatsApp. Setiap minggu saya 
mengirimkan kegitan yang harus dilaksanakan oleh anak dan 
orang tua setiap harinya akan mengirimkan hasil kegiatan 
yang telah diselesaikan oleh anak.45 
 
Dalam menghadapi tahun ajaran baru, kepala sekolah dan guru 
melakukan rapat virtual dan menyusun program pembelajaran jarak jauh 
guna memaksimalkan pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti 
pemaparan ibu kepala sekolah sebagai berikut : 
Pada bulan Juli kami semua melaksanakan rapat untuk 
membahas tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
terutama untuk peserta didik baru yang akan mendapatkan 
pengalaman belajar daring pertama kali. Selain itu, kami 
juga menyusun program pembelajaran jarak jauh sesuai 
dengan kurikulum darurat yang diedarkan oleh pemerintah. 
Kami menggunakan penyerdahanaan kurikulum untuk 
menunjang penuntasan kurikulum pada pembelajaran jarak 
jauh ini. Untuk pengenalan awal pada kelas A kami membuat 
video perkenalan guru dan perkenalan lingkungan sekolah 
guna memberikan informasi juga pengetahuan kepada orang 
tua dan siswa yang belum bisa belajar di sekolah bahkan di 
ruang kelas secara langsung.46 
                                                          
43 Chusnah, “Wawancara Kepala Sekolah.” 
44 Ibu Dita, “Wawancara Guru Kelas A,” n.d. 
45 Binti, “Wawancara Guru Kelas B.” 
46 Chusnah, “Wawancara Kepala Sekolah.” 
 



































Hal ini serupa disampaikan oleh Ibu Dita selaku guru kelas A yang 
akan membimbing dan memberikan pemebelajaran kepada peserta didik 
baru di kelas tersebut. 
Pada tahun ajaran baru ini, saya sebagai guru kelas A yang 
akan menghadapi anak baru dengan cara yang berbeda yaitu 
dengan daring/ jarak jauh memang membutuhkan kesiapan 
yang matang. Persiapan yang saya lakukan yaitu membuat 
video perkenalan guru dengan kepala sekolah dan semua 
dewan guru. Selain itu, pada awal masuk saya lakukan 
pembelajaran melalui video call dengan sehari 4 siswa yang 
berbeda. Hal ini selain bertujuan untuk mengenali siswa dan 
dapat melihat wajah siswa, siswa juga dapat saling 
mengenali teman barunya meskipun masih melalui video 
call.47 
 
Pada pelaksaan pembelajaran jarak jauh tidak seterusnya berjalan 
dengan baik, pada pertengahan semester kepala sekolah dan guru 
mencoba melaksanakan tatap muka dengan durasi 1 minggu 1 kali. Hal 
ini seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah Ibu Chusnah sebagai 
berikut : 
Pada pertengahan semester banyak siswa dan orang tua yang 
mengeluh bosan dengan pembelajaran yang diterapkan, 
akhirnya kami memutuskan untuk melakukan pembelajaran 
tatap muka selama satu minggu satu kali dengan pembagian 
perkelas 1 hari yang masuk hanya 1 hingga 9 anak dengan 
tetap mematuhi protokol kesehatan yang ketat. Selain itu, 
durasi dalam pelaksaan pembelajaran tatap muka ini hanya 
berlangsung 3 jam, bertempat di rumah dewan guru dan 
kepala sekolah. Namun, kegiatan ini hanya dilaksanakan 
selama satu bulan dan berganti menggunakan pembelajaran 
jarak jauh kembali hingga bulan oktober. Pada bulan oktober 
kami melakukan uji coba new normal pembelajaran tatap 
muka di sekolah tetap dengan menerpakan protokol 
kesehatan. Hal ini dilakukan karena sudah meredanya virus 
covid-19 di daerah Tulungrejo yang awalnya zona merah 
menjadi zona hijau. Pembelajaran dilaksanakan hanya 2 kali 
pertemuan dengan kapasitas 50%  perkelas dan hanya 
berdurasi 3 jam.48 
 
                                                          
47 Dita, “Wawancara Guru Kelas A.” 
48 Chusnah, “Wawancara Kepala Sekolah.” 
 



































 Adapun hal sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh selama pandemi covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
Pare Kediri meliputi pembuatan Prota, pembuatan Rencana Pelaksaan 
pembelajaran mingguan (RPPM), pembuatan Rencana pelaksaan 
pembelajaran harian (RPPH), video pembelajaran, Grup WhatsApp, dan 
lembar penilaian seperti paparan hasil wawancara penelitian yang 
dilakukan kepada guru kelas A dan B. Berikut pemaparan dari guru 
kelas A yaitu Ibu Dita : 
Pembelajaran pada masa pandemi ini tetap menggunakan 
model kelompok. Saya tetap menggunakan Prota yang telah 
ditetapkan oleh sekolah dan juga tema yang sudah ada. Guru 
hanya merubah pada RPPM dan RPPH yaitu dengan 
menyederhanakannya saja. Semua kegiatan diganti di 
rumah. Kami menerapkan kegiatan yang sangat sederhana 
yang ada pada lingkungan sekitar rumah anak sehingga tidak 
memberatkan orang tua dan juga anak. Dalam pemberian 
kegiatan pada tahun ajaran baru ini, kelas A dijadwalkan 
setiap satu minggu sekali untuk mengambil RPPM serta 
buku kegiatan di sekolah bersama dengan wali murid. Dalam 
kegiatan ini, selain mengambil, kami juga dapat melihat 
perkembangan anak terutama anak kelas A yang masih baru 
masuk karena selain mengambil siswa juga harus 
mengumpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan pada 
minggu lalu karena dalam pengumpulan via WhatsApp 
masih banyak orang tua yang sibuk dan akhirnya tidak 
mengirim padahal sudah diberi waktu yang cukup banyak. 
Tentunya dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang 
ketat. Selain itu, pada program mingguan saya menerapkan 
minggu sehat 2 minggu sekali dengan memasukkan kegiatan 
makan makanan sehat di rumah seperti sayur, susu, dan lain 
sebagainya. Untuk video call saya lakukan satu minggu 
sekali dengan menyesuaikan kemampuan. Penilalian yang 
saya lakukan yaitu menggunakan lembar check list dan 
portopolio.49 
Berikut pemaparan dari Ibu Binti selaku Guru Kelas B : 
Suasana saat ini mengharuskan kita untuk kreatif, seperti 
persiapan dalam pmebelajaran, saya mengacu pada program 
tahunan yang telah ada juga tema yang telah ada semua tetap 
dipakai. Hanya bedanya kita membuat RPPM yang 
                                                          
49 Dita, “Wawancara Guru Kelas A.” 
 



































sederhana juga RPPH yang sederhana sekali. Pengarahan 
dari dinas pendidikan, pembelajaran bebas tetapi harus 
mengutamakan pembelajaran pembiasaan dirumah. Saya 
membuat RPPM yang sangat sederhana tidak mengharuskan 
semua tuntas yang penting anak selalu senang dan bisa 
bermain sambil belajar, seperti menyapu itu menurut saya 
sudah termasuk belajar. Kami guru menyiapkan kegiatan 
setiap 2 minggu sekali untuk kelas B. Jadi siswa dan orang 
tua mengambil disekolah sekalian dengan memberikan hasil 
kegiatan yang sudah selesai dirumah. Untuk video 
pembelajaran kelas B belum saya berikan, karena saya masih 
harus banyak belajar untuk membuat video pembelajaran, 
biasanya saya mengambil dari youtube lalu saya kirim 
linknya ke grup WhatsApp. Penilaian yang saya lakukan 
menggunakan checklist dan portopolio.50 
Penelitian ini juga mewawancarai orang tua wali murid kelas A yang 
sedang mengambil program mingguan pembelajaran jarak jauh yaitu Ibu 
Niken orang tua wali murid dari ananda Rizky pada hari sabtu dengan hasil 
sebagai berikut : 
Menurut saya, pembelajaran yang dilaksanakan sudah 
bagus, cukup baik, dan juga sederhana sekali tidak ribet, 
semua sudah dijelaskan dengan baik oleh guru saat 
pengambilan program mingguan disekolah. Guru juga 
kadang memberikan video pembelajaran yang membuat 
anak bisa melihat pembelajaran saat pegang HP tidak 
bermain game. Tapi kadang anak yang minat belajarnya 
mood-moodan, kadang tidak mau mengerjakan, kadang juga 
anak kurang memahami pembelajaran karena fokus anak TK 
A masih belum bisa terlalu lama. Tapi dari guru sendiri 
selalu memberikan semangat melalui grup WhatsApp. Saya 
sebagai orang tua juga kadang memberikan semangat kepada 
anak dengan memberikan reward ketika dia selesai 
mengerjakan.51 
Selain itu, dari orang tua wali murid kelas B Ibu Ima juga 
menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang 
dilaksanakan oleh sekolah selama ini. Berikut merupakan penjelasan dari 
Ibu Ima : 
                                                          
50 Binti, “Wawancara Guru Kelas B.” 
51 Ibu Niken, “Wawancara Orang Tua,” n.d. 
 



































 Pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah tidak pernah 
memberatkan orang tua, selalu dapat dipahami dan 
sederhana. Sudah bagus untuk kondisi orang tua yang sibuk 
dengan pekerjaannya karena pengumpulan tugas juga 
fleksibel tidak dipaksa untuk pada jam itu.52 
Pelaksanaan pembelajaran jarah jauh dilakukan dengan sangat 
sederhana sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sekolah dan orang tua. 
Guru harus bekerja lebih keras untuk mempersiapkan pembelajaran yang 
akan diberikan kepada siswa sedangkan orang tua berusaha untuk 
memberikan pendampingan kepada siswa ketika belajar dirumah. 
3. Faktor Penghambat Pelaksaan Pembelajaran Jarak Jauh Selama 
Pandemi Covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare 
Kediri. 
Kita ketahui bahwa setiap pelaksaan pembelajaran tatap muka 
maupun jarak jauh memiliki kendala masing-masing. Pembelajaran 
jarak jauh dapat memudahkan guru dan juga peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran tanpa tatap muka sehingga pembelajaran ini 
dapat mencegah guru dan siswa untuk melakukan kontak langsung. 
Pembelajaran secara daring memiliki dampak positif salah satunya kita 
dapat memperdalam ilmu teknologi pada masa sekarang, lebih 
memahami internet, dan mengejar ketertinggalan kita dalam hal 
teknologi pada zaman yang semakin modern sekarang.  
Dalam implementasi pembelajaran jarak jauh juga terdapat faktor 
penghambat yang harus dapat diselesaikan oleh guru maupun orang tua. 
Dalam hasil wawancara peneliti kepada guru, orang tua, maupun murid 
ditemukan faktor penghambat dalam proses pembelajaran jarak jauh. 
Berikut hasil wawancara dengan kepada sekolah Ibu Chusnah 
mengenai faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 
Sebagai berikut: 
Banyak sekali kendala yang dirasakan saat memulai 
pembelajaran jarak jauh ini dari pihak sekolah maupun pihak 
                                                          
52 Ibu Ima, “Wawancara Orang Tua Wali Kelas B,” n.d. 
 



































guru dan juga pihak orang tua. Peran guru disini tidak dapat 
digantikan oleh teknologi, siswa sekarang melihat 
pembelajaran di handphone bukan pada gurunya. 
Pembelajaran jarak jauh ini juga membutuhkan fasilitas 
seperti handphone yang memiliki memori yang memadai 
karena pembelajaran harus dikirim melalui grup WhatsApp, 
tidak semua guru memiliki memori yang memadai dan 
paham dengan cara memindahkan file ke laptop untuk 
melakukan pelaporan atau mengisi RPPH. Namun, pihak 
sekolah tidak memberatkan pada guru, kita melakukan 
pembelajaran yang sangat sederhana saja agar semua dapat 
berjalan. Selain itu, masih banyak program yang tidak 
terlaksana, kompetensi yang belum tercapai dengan 
maksimal juga sulitnya kita mengetahui perkembangan anak 
karena kita hanya bertemu satu minggu sekali dan dua 
minggu sekali. Disisi lain, banyak orang tua yang merupakan 
pedagang jadi repot dengan pekerjaannya sehingga untuk 
menemani anak belajar sebisanya waktu yang dimiliki. 
Masih banyak orang tua juga yang kurang paham dengan 
penggunaan handphone. Tidak ada masalah tanpa solusi, 
semua itu kita mencoba atasi dengan terus memberi 
pelayanan yang maksimal kepada orang tua dan siswa. 
Untuk paket data Alhamdulillah semua insyaallah sudah 
dapat dari dinas pendidikan setiap bulannya, mungkin ada 1 
dan 2 yang tidak dapat karena nomor yang digunakan sudah 
tidak aktiv lagi.53 
 
Adapun hasil wawancara dari Ibu Binti guru kelas B sebagai berikut: 
Faktor penghambat yang saya rasakan ketika pembelajaran 
jarak jauh yaitu teknologi, sekarang harus benar-benar 
memahami penggunaan WhatsApp. Ketika saya melakukan 
video call Hp yang saya gunakan masih beberapa menit 
sudah mati. Selain saya, orang tua juga mengalami hal yang 
sama, bahkan ada orang tua yang hanya memiliki 1 
handphone sehingga harus bergantian dengan anak-anaknya. 
Kadang ada juga orang tua yang tidak merespon dan tidak 
peduli. Hal seperti itu perlu saya tindaklanjuti dengan cara 
menyapa orang tua melalui chat pribadi selain itu juga saya 
melakukan kunjungan kerumah orang tua. Untuk paket data 
internet Alhamdulillah sudah dapat dari dinas, jadi sudah 
cukup menunjang.54 
 
                                                          
53 Chusnah, “Wawancara Kepala Sekolah.” 
54 Binti, “Wawancara Guru Kelas B.” 
 



































Selain itu faktor penghambat juga diutarakan dari Ibu Dita dari guru 
kelas A sebagai berikut : 
Yang saya rasakan selama pembelajaran jarak jauh ini 
sebagai guru kelas A yang memegang siswa baru yaitu 
sulitnya memahami perkembangan anak secara detail, tapi 
dengan adanya pertemuan satu minggu sekali sedikit demi 
sedikit saya sudah terbiasa. Lalu kurangnya pemahaman 
orang tua terhadap teknologi juga penggunaan whatsapp 
yang masih kurang karena orang tua juga banyak yang 
bekerja. Untuk paket data internet semua sudah dicover oleh 
dinas pendidikan Alhamdulillah semua dapat.55 
Wali murid dari Rizky Ibu Niken juga mengutarakan tentang 
penghambat yang dialamai, sebagai berikut : 
Menurut saya, waktu yang masih belum bisa saya atur untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah, anak juga moodnya masih 
kurang, anak mudah bosan dengan pembelajaran. Untuk 
dukungan dari sekolah ada banyak salah satunya juga kuota 
internet yang telah diberikan dari dinas pendidikan.56 
Ibu Ima selaku orangtua wali kelas B juga menyatakan hal yang 
menghambat dalam proses pembelajaran anak pada masa pandemi, 
sebagai berikut : 
Untuk mengatur waktu dalam mendampingi anak dalam 
belajar yang masih belum bisa terbagi untuk saya sebagai 
orang tua. Anak juga sering bosan dalam mengerjakan tugas. 
Disisi lain juga, sebagai orang tua masih sulit untuk paham 
dengan perkembangan teknologi.57 
Faktor penghambat pembelajaran dapat datang darimanapun, guru 
berusaha untuk memberikan pembelajaran yang dapat diterima dengan baik 
dan mudah oleh siswa maupun orang tua di rumah. Disisi lain, orang tua 
juga berusaha memberikan pendampingan kepada siswa agar siswa tetap 
mendapatkan pembelajaran yang selayaknya dengan segala hambatan yang 
harus tetap dilalui.  
  
                                                          
55 Dita, “Wawancara Guru Kelas A.” 
56 Niken, “Wawancara Orang Tua.” 
57 Ima, “Wawancara Orang Tua Wali Kelas B.” 
 




































1. Alasan Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
Covid-19 yang telah mewabah sejak awal 2020 di Indonesia 
mengakibatkan seluruh tatanan masyarakat tak terkecuali dibidang 
pendidikan berubah. Menyikapi kebijakan pemerintah yang 
mengharuskan seluruh warga Indonesia bekerja, belajar, dan beribadah 
di rumah, Menteri Pendidikan pun mengeluarkan Surat Edaran Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 
pendidikan dalam masa darurat covid-19 yang salah satunya berisi 
tentang proses belajar dan mengajar dilakukan di rumah melalui 
pembelajaran daring/jarak jauh.58 Kebijakan ini diharapkan pemerintah, 
menteri pendidikan, masyarakat, dan semua penggerak pendidikan 
termasuk TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri dapat 
memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Dalam surat edaran 
yang diterbitkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 
Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan maka 
TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh pada selama pandemi covid-19.59 
Demi menjaga kesehatan bersama TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri mematuhi segala surat edaran dari pemerintah 
untuk tetap mengajar dan belajar di rumah. Dengan tetap menjaga 
kesehatan dan menerapkan protokol kesehatan meskipun hanya di 
rumah. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi Covid-19 
di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. 
Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri dilakukan dengan cara bertahap. Pada awal 
dikeluarkannya kebijakan pemerintah yang mengharuskan sekolah 
melakukan pembelajaran jarak jauh/daring/dalam jaringan, sekolah 
                                                          
58 “Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan » Republik Indonesia.” 
59 Handhika et al., PEMBELAJARAN SAINS DI ERA AKSELERASI DIGITAL. 
 



































mengadakan rapat virtual bersama seluruh dewan guru untuk 
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang akan 
diterapkan. Setelah melaksanakan rapat virtual bersama dewan guru, 
kepala sekolah memberikan pengarahan secara virtual kepada orang tua 
wali murid tentang pembelajaran jarak jauh agar orang tua dapat 
memahami pembelajaran yang akan dilakukan oleh pihak sekolah.  
Selain itu, kepala sekolah dan dewan guru TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri juga mempersiapkan rancangan pembelajaran 
seperti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sesuai 
dengan Program Tahunan (Prota), Kurikulum, dan Tema yang sudah 
ada. Seluruhnya dirancang dengan model yang sederhana agar dapat 
diterapkan dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Baharuddin dan 
Makin pada buku Manajemen Pendidikan Islam bawasanya dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh harus ditentukan terlebih 
dahulu kompetensi yang akan dicapai oleh guru yang merupakan tujuah 
dari pembelajaran. Dalam menentukan kompetensi harus didasarkan 
pada kemauan guru dan kepala sekolah dengan memperhatikan 
kebutuhan siswa.60 
Berdasarkan hasil observasi terkait pelaksaan pembelajaran jarah 
jauh selama masa pandemi covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri peneliti menemukan beberapa temuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang meliputi : 
a. Pelaksaan Pembelajaran Jarak Jauh Selama Masa Pandemi 
Pembelajaran jarak jauh berbeda dengan pembelajaran yang 
dilakukan seperti biasanya. Pembelajaran ini lebih dirancang 
dengan sederhana dengan memperhatikan kenyamanan dan 
kondisi keadaan peserta didik di rumah. Pembelajaran juga 
                                                          
60 Baharuddin, Makin, and Moh, Manajemen Pendidikan Islam. 
 



































dirancang dengan tidak memberatkan orang tua wali murid 
dalam membimbing atau menemani siswa dalam belajara. 
Dengan menggunakan media juga segala sesuatu yang ada di 
rumah dan lingkungan sekitar, pembelajaran menjadi lebih 
mudah. Segala sesuatu di rumah yang dapat digunakan untuk 
belajar dapat digunakan dengan baik, hal ini akan lebih membuat 
siswa paham akan pembelajaran karena langsung menggunakan 
benda yang ada disekitar mereka dan juga mempermudah orang 
tua untuk mendampingi anak.  
Namun, disisi lain banyak orang tua yang sudah mulai 
bekerja, besar kemungkinan alat komunikasi seperti handphone 
dan sejenisnya akan dibawa. Ditambah lagi, tidak semua orang 
tua memiliki handphone yang memadai jumlahnya. Sebagai 
solusinya pihak sekolah memberikan waktu yang lebih banyak 
untuk orang tua untuk mengumpulkan tugas harian melalui grup 
WhatsApp agar tidak memberatkan orang tua juga siswa. Tugas-
tugas yang diberikan oleh guru dapat di integrasikan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa agar menjadi pembiasaan yang 
dapat diterapkan oleh siswa. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh setiap satuan 
pendidikan harus melakukan sebagai penunjang seperti yang 
tertuang pada Surat Edaran No.15 Tahun 2020 tentang pedoman 
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat 
penyebaran Covid-19 yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
dan kepada guru.61 
Adapun penunjang pelaksaan pembelajaran jarak jauh guna 
untuk memperlancar pembelajaran jarak jauh meliputi : 
1) Pembuatan Rencana Pelaksaan Pembelajaran Mingguan. 
                                                          
61 Sudirman, “KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN.” 
 



































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM). Rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 
(RPPM) merupakan rencana yang disusun untuk 
pelaksanaan pembelajaran salam satu minggu. Cara 
menyusun RPPM diturunkan dari prosem (Program 
Semester) yang berisi sub tema, kompetensi dasar (KD), 
materi, dan rencana kegiatan.  
Dalam program mingguan sudah terdapat tema dan 
sub tema, kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dicapai dalam pembelajaran satu minggu dan materi 
yang akan dibangun serta sejumlah aktivitas bermain 
sesuai dengan tema dan indikator yang akan dicapai. 
Rencana pelakasanaan pembelajaran tingkat PAUD 
bersifat fleksibel dan selalu disesuaikan dengan 
lingkungan siswa. Maka dari itu, meskipun diadakan 
pembelajaran jarak jauh, pembelajaran tetap dapat 
dilakukan dengan mengutamakan pengalaman belajar 
dari lingkungan sekitar. 
Berikut adalah RPPM minggu ke 1 semester 2 tahun 
pelajaran 2020/2021 dengan tema rekreasi sub tema 
Guna/Tempat/Tata Tertib/Perlengkapan Rekreasi. 
  
 



































Tabel 4.4 RPPM 








































































































 Yuk kita meniru 
tulisan tentang 
tata tertib di 
tempat rekreasi. 
 Lihatlah aku 
rapi dalam 
mewarna. 
 Lihatlah hasil 
karyaku melukis 
teknik cermin. 
Sumber RPPM TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo 
2) Pembuatan Rencana Pelaksaaan Pembelajaran Harian 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
merupakan program yang telah disusun oleh guru 
sebagai pedoman dalam pembelajaran setiap hari. Dalam 
RPPH umumnya terdapat beberapa komponen meliputi : 
tema/subtema, alokasi waktu, hari/tanggal, indikator, 
KD, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan panutup, 
metode, dan media yang digunakan.  
Selama pembelajaran jarak jauh, TK Al-Hidayah 
Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri merancang RPPH dengan 
sangat sederhana yang dapat dipahami oleh orang tua. 
Berikut adalah RPPH yang dibentuk dalam satu minggu 









































Kegiatan Belajar Di Rumah 
TK AL-Hidayah Bakti 1 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
Tabel 4.5 Kegiatan Belajar Dirumah 
Hari/Tanggal Kegiatan Di Rumah 
Senin, 
25-01-2021 
1. Sholat 5 waktu berjamaah 
dan mengulang doa iftitah. 
2. Olahraga pagi : langkahkan 
kaki kedepan 1-4 kali, 
langkah mundur 5-8 kali 
kedua tangan di pinggang. 
3. Terampil pintar majalah 
halaman 7. 
4. Yuk bermain pintar dengan 
buku tulis (p e r l e n g k a p 




1. Sholat 5 waktu dan 
mengulang doa iftitah. 
2. Membantu orang tua dan 
senam pagi naik-naik 
kepuncak gunung. 
3. Terampil pintar mecari jejak 
sederhana ke gunung dan 
menulis g u n u n g k l o t o k 
di buku tulis. 









































1. Sholat 5 waktu berjamaah 
dan doa iftitah. 
2. Membantu orang tua di 
rumah, olahraga pagi kedua 
tangan di pinggang kedua 
bahu diangkat pelan-pelan 
1x8. Meremas tangan ke 
depan di bawah 1-4, 
meremas tangan di atas 1-4, 
meremas tangan disamping 
1-4, meremas tangan ke 
depan 1-4. 
3. Bermain pintar majalah 
halaman 9 dan mengenal 
bilangan majalah halaman 8. 





1. Sholat 5 waktu berjamaah 
dan menghafal doa I’tidal, 
bantu orang tua menyapu. 
2. Yuk olahraga pagi dengan 
menirukan gerakan mendaki 
gunung dengan senang hati. 
3. Yuk menulis kata g u n u n g 
dengan media batu atau 
kerikil di tanah. 
4. Yuk bermain melipat bentuk 









































1. Yuk ikut sholat 5 waktu, 
menyebutkan 10 nama nama 
malaikat Allah. 
2. Bisa membantu orang tua 
dengan taat bila diajak 
terampil pintar dan tidak 
rewel. 
3. Bisa membedakan tempat 
ciptaan Allah dan buatan 





1. Sholat 5 waktu dan 
mengulang bacaan I’tidal 
2. Senam pagi lagu naik-naik 
kepuncak gunung. 
3. Membantu orang tua 
menyiapkan peralatan 
kelengkapan terampil pintar 
dan menulis di buku tulis 
naik-naik kepuncak gunung. 
4. Menyayi “Naik-Naik 
Kepuncak Gunung” 
 







































3) Grup WhatsApp 
Demi mempermudah guru dalam berkomunikasi 
dengan orang tua dalam kondisi jarak jauh maka guru 
membuatkan grup whatsapp disetiap rombongan belajar 
dengan guru wali kelas dan kepala sekolah ikut serta 
dalam grup tersebut. Grup whatsapp digunakan sebagai 
penunjang tercapainya pembelajaran jarak jauh. Di 
dalamnya berisi tentang rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang diberikan kepada orang tua wali 
murid, selain itu orang tua juga dapat melakukan 
pelaporan pembelajaran kepada guru melalui grup 
whatsapp sehingga dapat digunakan sebagai acuan 
penilaian dalam pembelajaran jarak jauh. 
4) Video Pembelajaran 
Video pembelajaran diberikan demi menunjang 
pemahaman orang tua wali murid dalam mendampingi 
siswa karena tidak semua orang tua wali murid memiliki 
pemahaman yang sama dalam mendampingi siswa untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Maka dari 
itu, guru juga memberikan video tutorial jika 
pembelajaran yang diberikan membutuhkan tambahan 
video sebagai penunjang. Video tersebut akan dibagikan 
melalui grup whatsapp yang telah dibentuk sesuai 
rombongan belajar dengan wali kelas masing-masing. 
Video pembelajaran merupakan media audio visual 
yang efektiv untuk digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi. Menurut 
Sudrajat dalam Hamdani (2010) pada jurnal 
pengembangan media pembelajaran audio visual 
mengatakan bahwa media audio visual adalah media 
 



































yang mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, 
seperti rekaman video, film, dan lain sebagainya.62 
5) Media Pembelajaran 
AECT (Association of Education and Commucation 
Technology,1997) dalam Arsyad (2014) memberikan 
batasan tentang media sebagai segala bentuk saluran 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi.63  
Dalam pembelajaran jarak jauh, media merupakan 
salah penunjang yang penting. Di TK Al-Hidayah Bakti 
1 Tulungrejo Pare Kediri guru menyediakan media 
berupa kertas lipat, lembar kerja siswa, dan buku 
penunjang sebagai media yang dibagikan disetiap 
minggunya. Media yang sederhana tersebut dapat 
digunakan oleh orang tua untuk mengerjakan tugas yang 
telah diberikan oleh guru.  
6) Metode Pembelajaran 
Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry 
Sutikno. (2007) dalam buku Proceedings International 
Coference on Guidance and Conseling 2017 
menjelaskan tentang metode pembelajaran yang baik 
diantaranya bersifat luwes, fungsional, tidak mereduksi 
materi, memberikan keleluasaan siswa, dan mampu 
menempatkan guru pada posisi yang terhormat. Selain 
itu, metode yang sederhana yang juga dapat digunakan 
                                                          
62 Danizar Arwudarachman and Wayan Setiadarma, “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 
AUDIO VISUAL UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MENGGAMBAR BENTUK SISWA KELAS 
XI” 3 (2015): 7. 
63 Safira M.Pd, Media Pembelajaran Anak Usia Dini. 
 



































oleh guru sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan oleh 
guru.64 
Metode pembelajaran yang digunakan selama 
pembelajaran jarak jauh memiliki peran yang penting 
untuk menunjang jalannya pembelajaran. Dalam 
pembelajaran jarak jauh, guru diharapkan mampu 
mengembangkan pembelajaran melalui metode-metode 
yang tersedia agar anak tidak mengalami kebosanan 
dalam belajar. Disisi lain, pemilihan metode juga harus 
diperhatikan oleh guru agar pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. Di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo guru 
menggunakan metode bermain dan metode pemberian 
tugas dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 
7) Evaluasi Pembelajaran 
Selama pembelajaran secara jarak jauh, secara 
otomatis guru tidak dapat bertatap muka langsung 
dengan siswa dan kebiasaan rutin yang dilakukan di 
sekolah agar siswa dapat mandiri juga tidak dapat 
dilaksanakan. Maka dari itu, guru mengajak dan 
memotivasi orang tua wali murid dalam membimbing 
dan mengawasi siswa selama pembelajaran jarak jauh 
berlangsung. Orang tua diajak untuk melakukan 
pembiasaan yang baik dan dapat dilakukan di rumah 
secara mandiri oleh siswa. Seperti melipat selimut, 
menyapu, membantu orang tua, mencuci piring, 
menggosok gigi, sholat 5 waktu, dan lain sebagainya. 
Kegiatan tersebut dapat diabadikan oleh orang tua lalu 
diberikan kepada guru melalui grup whatsapp yang 
nantinya akan menjadi acuan guru untuk melakukan 
                                                          
64 Md Noor bin Saper et al., Proceedings International Conference on Guidance and Counseling 
2017 (ICGC‟17): Multicultural Guidance & Counseling. 
 



































evaluasi dengan menggunakan instrument yaitu lembar 
checklist sebagai penilaian. 
b. Pembuatan Video Perkenalan Guru dan Lingkungan Sekolah 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 guru mempersiapkan untuk 
menerima peserta didik baru dalam kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk bertatap muka langsung dengan siswa. 
Untuk itu, TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
merancang masa orientasi sekolah dalam bentuk virtual. Kepala 
sekolah dan dewan guru membuat video perkenalan lingkungan 
sekolah dan perkenalan guru untuk memberikan gambaran 
kepada siswa baru mengenai kondisi sekolah dan guru-guru 
yang akan membimbing. Video tersebut dikirim melalui grup 
WhatsApp yang telah dibentuk sebelumnya. 
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Selama 
Pandemi Covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri 
Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pasti ditemukan 
hambatan rintangan yang terjadi. Salah satunya berkaitan dengan sumber 
daya manusia yang merupakan faktor penting yang harus ada dalam suatu 
pembelajaran teurtama pembelajaran jarak jauh. Selain itu, kurangnya 
arahan yang jelas dari pemerintah, keterbatasan sarana dan prasarana, dan 
juga dukungan teknologi dan jaringan internet. Kesiapan dalam menghadapi 
pembelajaran jarak jauh terletak pada sumber daya manusia yang meliputi 
pendidik (guru atau dosen), peserta didik, dan juga orang tua. Faktor 
kurangnya kemampuan orang tua dalam mendampingi pembelajaran yang 
sering kali menjadi kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 
Tidak semua orang tua bisa menggunakan aplikasi pembelajaran yang baru 
dan tidak semua orang tua dapat menggantikan guru sebagai pengajar 
dirumah.65 
                                                          
65 Cipta, “No TitlePembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa Pandemi Covid-19.” 
 



































Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Al-Hidayah 
Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri hal yang menjadi faktor penghambat 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh meliputi : 
a. Faktor Internal 
Dalam masalah faktor internal guru mengalami banyak 
keresahan karena guru tidak akan bisa tergantikan oleh 
teknologi. Peran guru sangatlah penting dalam pembelajaran, 
guru yang kompeten akan menunjang pembelajaran yang 
maksimal yang didapatkan oleh siswa. Dalam pembelajaran 
jarak jauh, guru dituntut untuk leboh meningkatkan pengetahuan 
teknologi agar tidak tergerus dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat. Yang menjadi kendala yaitu guru 
mengalami kesulitan dalam memahami secara cepat tentang 
teknologi. Selain itu, guru harus membuat pembelajaran yang 
inovatif dan memberikan materi yang maksimal kepada siswa 
disetiap minggunya. Solusi yang diberikan oleh guru yaitu 
dengan cara menyederhanakan penugasan dan pengumpulan 
agar guru tidak berat dalam penggunaan teknologi, selain itu 
guru juga membuat tugas yang sesuai dengan keseharian siswa 
seperti menyapu, membantu orang tua, dan lain sebagainya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Orang tua/Wali Murid 
Orang tua/wali murid perlu memahami bahwa 
pembelajaran jarak jauh meski dilaksanakan di rumah, orang 
tua harus tetap berperan dan terlibat dalam proses 
pembelajaran. Dukungan juga pendampingan dari orang tua 
sangat diperlukan bagi siswa. Dengan demikian, orang tua 
akan mengerti dan memahami bagaimana pendidikan yang 
harus diajarkan kepada anak, serta mengetahui apa saja tugas 
menjadi guru. karena itu, dampingan dari orang tua sangatlah 
diperlukan ketika anak-anak belajar di rumah. 
 



































Dalam proses pengerjaan tugas yang diberikan oleh 
guru kepada siswa ternyata cukup banyak menyita waktu, 
energi, maupun biaya, terlebih jika orang tua tidak terbiasa 
mendampingi anak. Dalam sehari anak harus berada di 
rumah untuk mengerjakan tugas dari guru. Dengan adanya 
proses ini, diharapkan orang tua dapat memahami bahwa 
dukungan dan peran terlibatnya orang tua sangatlah penting. 
Orang tua juga akan lebih dekat dengan anak dan memahami 
karakter anak. Disini dibutuhkan kemampuan orang tua 
untuk dapat membagi waktu mereka. 
Namun, di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare 
Kediri banyak wali murid yang bekerja sebagai pedagang 
dan petani. Banyak dari mereka yang hanya memiliki waktu 
disore dan malam hari untuk mendampingi anak-anaknya 
belajar dan mengerjakan tugas dari guru. Alhasil banyak 
orang tua yang menyetorkan hasil tugas siswa pada malam 
hari. Sehingga peran guru dan jam kerja guru menjadi 
bertambah untuk melayani hasil belajar siswa.  
2) Alat Komunikasi (HP) 
Alat komunikasi (HP) merupakan alat yang paten 
digunakan di dunia pendidikan, dalam memperlancar 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh alat komunikasi 
sangatlah dibutuhkan. Hp menjadi hal yang vital dikala 
pembelajaran jarak jauh atau daring. Alat ini digunakan 
sebagai media berkomunikasi antara siswa dan guru, dalam 
penyampaian materi maupun dalam penyerahan tugas yang 
dikerjakan di rumah. 
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada 
orang tua yang tidak memiliki Hp ataupun harus berbagi Hp 
dengan anak-anaknya. Seperti kasus orang tua wali murid 
yang memiliki anak lebih dari 1 yang membutuhkan Hp 
 



































untuk melaksanakan pembelajaran. Hal ini membuat orang 
tua harus mendahulukan anak yang telah sekolah lebih tinggi 
seperti tingkat SD untuk menggunakan Hp terlebih dahulu. 
Untuk kasus yang seperti ini, guru mengambil tindakan 
bahwa orang tua dapat mengumpulkan hasil tugas siswa 
pada hari pengambilan program pembelajaran setiap satu 
minggu sekali agar orang tua tidak merasa berat dalam 
proses pembelajaran jarak jauh. 
3) Kurangnya Pengetahuan Teknologi 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat 
segala hal dapat dilakukan dengan mudah melalui jarak jauh. 
Teknologi berkembang dengan sangat cepat diseluruh dunia 
ini. Semua makhluk harus memiliki kemampuan cepat 
tanggap untuk memahami hal tersebut. Dengan pengetahuan 
teknologi kita dapat memahami perkembangan zaman 
dimasa sekarang. Terlebih pada masa pandemi covid-19 
dimana semua kegiatan tak terkecuali belajar dan mengajar 
dilaksanakan melalui teknologi masa kini untuk tetap 
menunjang keberlangsungan pendidikan di Indonesia. 
Namun hal ini menjadi kendala di TK Al-Hidayah 
Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri. Masih banyak orang tua 
yang kurang memahami akan teknologi seperti penggunaan 
aplikasi WhatsApp yang sering dipakai dalam pembelajaran. 
Selain itu, pengetahuan teknologi yang dimiliki oleh guru 
juga masih terbilang kurang. Hal ini tidak menyurutkan 
semangat guru untuk melakukan pembelajaran jarak jauh. 
Guru menggunakan pembelajaran yang sangat sederhana 
dengan mengirim pesan di aplikasi WhatsApp. Selain itu, 
guru mulai belajar untuk menggunakan vitur video call untuk 
melakukan pembelajaran yang lebih maksimal lagi. 
 
 






































Dari data yang telah diperoleh dari dilapangan, melalui teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid-19 : studi kasus 
di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungrejo Pare Kediri dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran jarak jauh dilaksanakan karena adanya wabah virus covid-
19 yang telah menjadi pandemi di Indonesia. Sesuai dengan peraturan 
pemerintah dan surat edaran yang dikeluarkan oleh menteri pendidikan 
dan kebudayaan tentang pembelajaran daring yang harus dilaksanakan 
oleh semua lembaga pendidikan guna memutus mata rantai virus covid-
19. 
2. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK Al-Hidayah Bakti 1 
Tulungrejo Pare Kediri dimulai pada bulan April dengan melaksakan 
rapat virtual kepala sekolah dan guru, guru dan orang tua, dan 
selanjutnya menyusun perencanaan pembelajaran dengan menerapkan 
kurikulum darurat. Pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan menyusun 
RPPM, RPPH, media pembelajaran, metode, dan juga memilih 
insrumen untuk evaluasi pembelajaran. 
3. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi covid-19 di TK Al-Hidayah Bakti 1 Tulungejo Pare Kediri 
yaitu faktor internal yaitu dari pihak sekolah dan guru dan faktor 
eksternal dari pihak orangtua/wali murid, kepemilikan alat komunikasi 
yang terbatas yang dimiliki oleh orang tua, dan kurangnya pengetahuan 
teknologi yang dimiliki oleh orang tua. 
 



































B. Saran  
1. Saran Praktis 
a. Agar pelaksanaan pembelajaran jarak jauh lebih baik lagi, maka 
dapat dilakukan peningkatan fasilitas seperti pemberian tugas yang 
bervariatif dan menyenangkan bagi peserta didik. 
b. Peserta didik lebih diberikan motivasi dalam belajar agar pada saat 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tetap memiliki semangat untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
c. Agar lebih meminimalisir hambatan yang terjadi, maka dapat 
dilakukan sosialisasi tentang penggunaan teknologi secara 
berkelanjutan pada setiap warga sekolah. 
2. Saran Teoritis 
a. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji 
dengan lebih dalam tentang rencana pelaksanaan pembelajaran di 
satuan Pendidikan Anak Usia Dini terutama pembelajaran jarak jauh 
yang dilakukan. 
b. Ada baiknya dalam penelitian selanjutnya diharapakan dapat 
mengambil responden yang memiliki lokasi lebih strategis dan 
maju. Sehingga dapat diketahui suatu perbedaan disetiap lokasi. 
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